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Pengaruh Return On Equity dan Return On Asset Terhadap Price Book
Value Dengan Dividend Payout Ratio Sebagai Variabel Moderating

Pada Perusahaan Property & Real Estate Yang Terdaftar
Pada Bursa Efek Indonesia

Maysita
Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan,
Indonesia
Maysita294@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Return On Equity Dan Return On Asset Terhadap Price Book Value
Dengan Dividend Payout Ratio Sebagai Variabel Moderating Pada Perusahaan
Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan pendekatan asosiatif.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 7 perusahaan
dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda, Uji
Asumsi Klasik, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji f), Koefisien Determinasi, Analisis
Jalur dan Uji Moderasi Residual. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program Software SPSS (Statistic Package For the Social Sciences)
versi 23,0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial diketahui
Return On Equity berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap price book
value,secara parsial Return On Asset berpengaruh terhadap price book value.
Dividend Payout Ratio memediasi pengaruh tetapi tidak signifikan pada pengaruh
Return On Equity terhadap Price Book Value dan Dividend Payout Ratio mampu
memediasi pengaruh pada pengaruh Return On Asset terhadap Price Book Value
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci : Return On Equity, Return On Asset, Price Book Value dan
Dividend Payout Ratio
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The Effect of Return On Equity and Return On Assets on Price Book Value
with Dividend Payout Ratio as a Moderating Variable
At Registered Property & Real Estate Companies
On the Indonesia Stock Exchange

Maysita
Management Study Program, Muhammadiyah University,
North Sumatra Medan, Indonesia
Maysita294@gmail.com

This study aims to examine to find out and analyze the effect of Return On Equity
and Return On Assets on Price Book Value with Dividend Payout Ratio as a
Moderating Variable in Property and Real Estate Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange. This research uses quantitative research and uses an
associative approach. The number of samples used in this study were 7 companies
using the purposive sampling method. Data collection techniques used in this
study using documentation techniques. Data analysis techniques in this study used
Multiple Linear Regression, Classical Assumption Test, Hypothesis Test (t Test
and f Test), Determination Coefficient, Path Analysis and Residual Moderation
Test. Data processing in this study uses the SPSS (Statistic Package for the Social
Sciences) program version 23.0. The results of this study indicate that partially it
iIs known that Return On Equity influences but not significantly to price book
value, partially Return On Asset influences price book value. Dividend Payout
Ratio mediates the influence but is not significant on the effect of Return On
Equity on Price Book Value and Dividend Payout Ratio is able to mediate the
effect on the effect of Return On Assets on the Price Book Value of Property and
Real Estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange

Keywords : Return On Equity, Return On Asset, Price Book Value and
Dividend Payout Ratio
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen Keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan
perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
menyeluruh. Oleh karena itu, fungsi pembuatan keputusan dari manajemen
keuangan dapat dibagi menjadi tiga area utama, yaitu : keputusan sehubungan
investasi, pendanaan dan manjemen aktiva (Fauzi et al., 2015). Secara normatif
salah satu tujuan manajemen keuangan vyaitu memaksimumkan nilai
perusahaan(Suwardika & Mustanda, 2017).

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses
pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Laporan keuangan pada
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak
— pihak yang berkepentingan. Salah satu tujuan dari laporan keuangan adalah
memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva dan memberikan informasi
tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal (Syahreza & Wahyuni, 2018).

Indonesia sebagai kawasan regional Asia Tenggara mempunyai tantangan
dalam menghadapi suatu pasar bebas kawasan Asia Tenggara yang disebut
dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Berlakunya MEA membuat

perusahaan — perusahaan di Indonesia dituntut untuk menghadapi



suatu tantangan merebut peluang besar dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif, sehingga menciptakan persaingan yang ketat antar perusahaan baik
dalam negeri maupun luar negeri. Persaingan membuat setiap perusahaan
termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
Dapat dikatakan bahwa salah satu tujuan perusahaan adalah meningkatkan nilai
perusahaan (Sudana, 2011).

Mengartikan nilai perusahaan sebagai harga yang mampu dibayarkan oleh
calon pembeli ketika perusahaan tersebut dijual. Ketika suatu perusahaan telah
terbuka atau telah menawarkan saham ke publik maka nilai perusahaan diartikan
sebagai persepsi seorang investor terhadap perusahaan itu sendiri. Nilai perusahan
tidak hanya dapat digambarkan pada harga saham suatu perusahaan saja, untuk
mengukur tingginya nilai perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara dan
salah satu alat ukur yang dapat digunakan yaitu price book value (Sambora,
2014).

Apabila nilai PBV yang semakin tinggi maka pemegang saham mencapai
kemakmuran dan dikatakan perusahaan telah mencapai salah satu tujuan dari
perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginana para pemilik
perusahaan sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang
saham juga tinggi (Marchetti, 2019).

Salah satu indikator untuk menilai nilai perusahaan memiliki prospek baik
atau tidak di masa mendatang adalah dengan melihat kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba perusahaan sebagai indikator suatu perusahaan
memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya dan juga merupakan elemen

dalam penciptaan nilai perusahaan. Jadi nilai perusahaan yang tinggi menyatakan



bahwa perusahaan itu berjalan dengan baik dan sehat dengan perencanaan yang
tepat (S. F. Wahyuni, 2018).

Bahwa memaksimumkan nilai perusahaan disebut sebagai memaksimumkan
kemakmuran pemegang saham (stakeholder) yang dapat diartikan juga sebagai
memaksimumkan harga saham biasa dari perusahaan. Nilai perusahaan
merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan
harga pasar saham. Harga pasar saham menunjukan harga harga yang bersedia
dibayar oleh investor. Harga pasar saham dapat lebih tinggi atau lebih rendah
dibandingkan nilai bukunya (Fahmi, 2015).

Nilai perusahaaan penting untuk diteliti karena mencerminkan pertumbuhan
dan kinerja perusahaan tersebut, dengan mengetahui pertumbuhan perusahaan
tersebut itu akan mempengaruhi investor untuk menanamkan sahamnya.

Price Book Value (PBV) juga bisa dipakai sebagai pendekatan alternatif
untuk menentukan nilai suatu saham dengan perbandingan karena secara teoritis
nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai bukunya. Adapun yang
dimaksud dengan nilai buku adalah perbandingan antara modal dengan jumlah
saham yang beredar karena secara teoritis nilai pasar suatu saham haruslah
mencerminkan nilai bukunya. Adapun yang dimaksud dengan nilai buku adalah
perbandingan antara modal dengan jumlah saham yang beredar (Hani, 2014)

Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan
akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam
bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa mendatang. Apabila

perusahan memilih untuk membagikan laba sebagai dividen maka akan



mengurangi laba yang ditahan dan selanjutnya mengurangi total sumber dana
intern atau internal financing (S. F. Wahyuni, 2018).

Kebijakan dividen berhubungan dengan penentuan besarnya Dividend
Payout Ratio, yaitu besarnya persentase laba bersih setelah pajak yang dibagikan
sebagai dividen pemegang saham. Keputusan dividen merupakan bagian dari
keputusan pembelanjaan perusahaan, khususnya berkaitan dengan pembelanjaan
internal perusahaan. Hal ini karna besar kecilnya dividen yang dibagikan akan
mempengaruhi besar kecilnya laba yang ditahan. Laba ditahan merupakan salah
satu sumber dana internal perusahaan (Wahyuni et al., 2019)

Kebijakan dividen sering dianggap sebagai bagian dari keputusan
pembelanjaan, khususnya pembelanjaan internal. Hal ini terjadi karena besar
kecilnya dividen yang dibayarkan perusahaan akan mempengaruhi sumber dana
internal perusahaan, yaitu laba ditahan. Semakin besar dividen yang dibayarkan
kepada pemegang saham, semakin kecil laba yang ditahan, dan sebaliknya.
Penentuan besaran bagian laba bersih perusahaan yang akan dibagikan sebagai
dividen merupakan kebijakan manajemen perusahaan, serta akan mempengaruhi
nilai perusahaan dan harga saham (Sudana, 2011)

Terdapat banyak faktor — faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen,
yang kemudian juga dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui kebijakan dividen.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada pada perusahaan dan mengukur
efektifitas yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan (Kurniawan,

2015)



Return On Equity disebut juga dengan laba atas equity. Di beberapa
referensi disebut juga dengan rasio total aset turnover atau perputaran total aset.
Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya
yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 2017).

Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi belum tentu dapat
membayarkan dividen kepada para pemegang saham karena tidak adanya untuk
membayar dividen. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban finansialnya
secara tepat waktu berarti perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan
tersebut punya alat pembayaran atau pun aktiva yang lebih besar dari utang
lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas suatu perusahaan pihak perusahaan
dapat menilai baik buruknya suatu perusahaan tersebut.

Return On Equity menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
Rasio ini penting bagi pihak pemegang shaam, untuk emngetahui efektivitas dan
efisensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisiensi penggunaan modal
sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan (Sudana, 2015)

Profitabilitas dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang
relevan. Salah satu tolak ukur tersebut dengan rasio keuangan sebagai salah satu
analisa dalam menganalisa kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat
profitabilitas suatu perusahaan (Oktavia, 2019).

Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam

satu periode tertentu dengan efektif dan efisien dalam membiayai kegiatan



operasional perusahaan dengan mengandalkan sumber modal perusahaan (Jufrizen
& Asfa, 2015).

ROA menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
dengan menggunakan seluruh aktiva. Rasio ini merupakan rasio yang penting bagi
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen dalam
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva yang ada didalam perusahaan.
Semakin besar ROA, berarti menunjukan penggunaan aktiva didalam perusahaan
semakin efisiensi dalam mengelola aktiva atau kata lain jumlah aktiva yang sama
bisa dihasilkan laba yang lebih besar begitu pula sebaliknya (Sudana, 2011).

Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dari kegiatan bisnis yang dilakukan perusahaan yang bertujuan untuk membuat
investor agar melirik seberapa efisien perusahaan menggunakan aset dalam
melakukan pengolahan agar mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Terdapat
ukuran profitabilitas perusahaan antara lain laba operasi, laba bersih, tingkat
pengembalian invetasi / aktiva dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik.

ROA merupakan rasio yang menunjukan kemampuan dari aset yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. ROA
mencerminkan tingkat keuntungan laba bersih setelah pajak yang juga merupakan
suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian perusahaan
(Situmeang, 2014)

Penelitian yang dilakukan oleh (llhamsyah, 2017) menunjukan hasil bahwa
profitabilitas yang diukur dengan ROA berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan yang diukur dengan PBV .



Dari uraian diatas mendorong peneliti untuk mencoba Return On Equity
yang menurun menandakan ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan
hasil laba yang maksimal dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Return On
Assets menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
dengan menggunakan seluruh aktiva. Price Book Value yang meningkat,
memberikan bahwa nilai perusahaan akan semakin baik. Divident Payout Ratio
yang tinggi, apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada
pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan yang akan dijelaskan dalam
tabel dibawah ini :

Tabel 1.1
Return On Equity (ROE) pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 — 2018

No Kode Return On Equity Rata —
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 | Rata
1 | CTRA 0,16 0,13 0,08 0,07 0,08 0,10
2 | GMTD 0,18 0,21 0,14 0,10 0,08 0,14
3 | GPRA 0,10 0,08 0,05 0,04 0,05 0,06
4 | JRPT 0,22 0,21 0,21 0,19 0,16 0,20
5 | LPKR 0,18 0,05 0,06 0,03 0,07 0,08
6 | MTLA 0,15 0,11 0,13 0,18 0,15 0,14
7 | SMRA 0,23 0,14 0,07 0,06 0,08 0,12
Jumlah 1,22 0,94 0,73 0,66 0,65 0,84
Rata — Rata 0,17 0,13 0,10 0,09 0,09 0,12

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Dari hasil tabel diatas , bahwa dapat profitabilitas yang diukur dengan
Return On Equity pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2018 lebih cenderung mengalami penurunan
itu menandakan bahwa perusahaan tidak mampu memenuhi target laba yang

diinginkan perusahaan sehingga berdampak kurangnya minat investor untuk



menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. Kunci agar perusahaan dapat
mencapai target laba yang diinginkan perusahaan harus mampu menyusun
perencanaan laba dengan baik. Jadi perusahaan harus memiliki kemampuan untuk
memperhitungkan kondisi usaha yang kedepannya.
Tabel 1.2
Return On Assets (ROA) pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 — 2018

No | Kode Perusahaan Return On Assets
2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata

1 CTRA 0,08 0,22 0,16 0,13 0,16 0,15
2 GMTD 0,23 0,23 0,20 0,16 0,18 0,20
3 GPRA 0,24 0,17 0,14 0,14 0,21 0,18
4 JRPT 0,23 0,29 0,33 0,36 0,30 0,30
5 LPKR 0,08 0,02 0,03 0,02 0,03 0,04
6 MTLA 0,10 0,07 0,08 0,11 0,10 0,09
7 SMRA 0,09 0,08 0,03 0,02 0,03 0,05
Jumlah 1,06 1,08 0,97 0,95 1,02 1,01
Rata — Rata 0,15 0,15 0,14 0,14 0,15 0,14

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Dari hasil tabel Return On Assets (ROA) diatas, dapat dijabarkan bahwa
perusahaan tersebut cenderung mengalami fluktuasi, penurunan yang
mengakibatkan investor akan ragu untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan
tersebut. Apabila perusahaan tidak mampu mencapai laba yang diharapkan,
menunjukan perusahaan tersebut tidak efisien dalam menggunakan aktiva pada
perusahaan tersebut. Menurunnya laba bersih membuat para investor tidak tertark
untuk menenmkan sahamnya pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang
menghasilkkan laba yang tinggi menjadi target bagi para investor untuk
meneananmkan sahamnya atau berinvestasi. Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.

Tabel 1.3



Price Book Value (PBV) pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 — 2018

No Kode Price Book Value Rata — Rata
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018

1 CTRA 1,64 1,72 1,44 1,42 1,13 1,47
2 GMTD 0,93 1,28 1,10 1,47 1,99 1,36
3 GPRA 14,37 8,98 7,75 4,26 4,35 7,94
4 JRPT 4,47 24,74 | 2455 | 20,71 | 1520 17,93
5 LPKR 1,06 1,00 0,60 2,99 1,83 1,50
6 MTLA 16,41 7.44 5,60 2,63 2,45 6,90
7 SMRA 3,66 3,16 2,36 2,05 12,82 4,81
Jumlah 4253 | 4832 | 4340 | 3553 | 39,77 41,91
Rata — Rata 6,08 6,90 6,20 5,08 5,68 5,99

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan hasil tabel diatas, bahwa nilai perusahaan diukur dengan Price

Book Value dan pada perusahaan tersebut mengalami kenaikan dan penurunan

yang mengakibatkan dampak buruk terhadap persepsi investor terhadap nilai

perusahaan . Sedangkan semakin tinggi Price Book Value semakin baik pula nilai

perusahaan, sehingga para investor tidak khawatir untuk menginvestasikan

sahamnya di perusahaan tersebut. Sehingga menunjukan perusahaan yang sehat,

bekerja dengan perencanaan yang baik. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukan

kemakmuran para pemegang saham juga tinggi. Jadi dari itu banyak perusahaan

yang berantusias meningkatkan nilai perusahaan dengan melakukan peningkatan

terhadap harga sahamnya karena harga saham merupakan indikator untuk

menaikkan nilai perusahaan tersebut.
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Tabel 1.4
Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 — 2018

No | Kode Perusahaan Dividend Payout Ratio Rata- Rata
2014 2015 2016 2017 2018

1 CTRA 0,16 0,08 0,11 0,09 0,14 0,11
2 GMTD 0,04 0,06 0,05 0,04 0,03 0,04
3 GPRA 0,09 0,15 0,46 0,34 0,08 0,22
4 JRPT 0,25 0,27 0,28 0,29 0,34 0,29
5 LPKR 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 MTLA 0,16 0,14 0,08 0,07 0,13 0,12
7 SMRA 0,24 0,27 0,12 0,14 0,10 0,17
Jumlah 0,94 0,96 1,10 0,97 0,82 0,96
Rata — Rata 0,13 0,14 0,16 0,14 0,12 0,14

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa perusahaan tersebut
cenderung mengalami penurunan. Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa naiknya
dividend berpengaruh terhadap nilai perusahaan sehingga menandakan perusahaan
tersebut sehat menurunnya dividend payout ratio membuktikan kurang optimal
perusahaan dalam membayarkan dividen.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Equity dan Return
On Assets Terhadap Price Book Value dengan Dividend Payout Ratio Sebagai
Variabel Moderating Pada Perusahaan Property dan Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 — 2018
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang masalah diatas, penelitian ini hanya
meliputi perusahan sektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek

indonesia dengan periode 2014 — 2018 :
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. Return On Equity yang menurun menandakan ketidakmampuan
perusahaan dalam mendapatkan hasil laba yang maksimal dengan ekuitas
yang dimiliki perusahaan..

. Return On Assets menunjukan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan seluruh aktiva.

. Price Book Value yang meningkat, memberikan bahwa nilai perusahaan
akan semakin baik.

. Dividend Payout Ratio yang tinggi, apakah laba yang diperoleh
perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau

akan ditahan.

1.3 Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan

diatas, serta mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan waktu, pada

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2014 — 2018, dengan dibatasin dengan pengaruh Return On Equity laba bersih

berbanding total ekuitas , Return On Asset laba bersih berbanding dengan total

aktiva, Price Book Value jumlah saham beredar berbanding nilai buku persaham

dan Dividend Payout Ratio, dividen per share berbanding earning per share.

1.4 Rumusan Masalah

1. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Price Book Value
(PBV) pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014 — 2018.
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Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Price Book Value
(PBV) pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014 — 2018

Apakah Dividend Payout Ratio (DPR) memoderasi pengaruh Return On
Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014 — 2018

Apakah Dividend Payout Ratio (DPR) memoderasi pengaruh Return On
Assets (ROA) terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan property

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE)
terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA)
terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018

Untuk mengetahui dan menganalisis Dividend Payout Ratio (DPR) yang
memiliki perusahaan dapat memoderasi pengaruh Return On Equity
(ROE) terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018
Untuk mengetahui dan menganalisis Dividend Payout Ratio (DPR) yang

memiliki perusahaan dapat memoderasi pengaruh Return On Assets
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(ROA) terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2018,
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian kiranya dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini secara teoritis kiranya dapat memberikan pemecahan
masalah dan pemikiran terhadap masalah yang berhubungan dengan
Pengaruh Return On Equity dan Return On Assets Terhadap Price Book
Value dengan Dividend Payout Ratio Sebagai Variabel Moderating serta
dapat dipergunakan untuk membantu peneliti selanjutnya dan sebagai alat
perbandingan bagi penelitian lain.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini kiranya dapat bermanfaat bagi para pembaca dan para
investor , manfaat untuk para pembaca kiranya dapat memberikan
gambaran tentang kinerja keuangan pada perusahaan peroperty dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2018, dengan
rasio keuangan Return On Equity, Return On Assets, Price Book Value,
dan Divident Payout Ratio. Dan bagi perusahaan mendapatkan bahan
pertimbangan dari hasil penelitian ini dalam mengambil langkah — langkah

untuk kedepannya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teoritis
2.1.1 Return On Equity (ROE)
2.1.1.1 Pengertian Return On Equity (ROE)

Daya tarik utama bagi pemegang saham , dalam mengelola perusahaan
adalah profitabilitas perusahaan. Dalam profitabilitas dapat kita ketahui sukses
atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai laba perusahaan dari modal yang
dimiliki pemegang saham. ROE merupakan rasio untuk mengetahui atau
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan ekuitas pemegang saham sendiri.

“Return On Equity merupakan kemampuam perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal sendiri.
Rasio ROE tinggi ini pula yang dijadikan seorang investor atau
calon investor untuk menanamkan pada perusahaan dikarenakan
dengan ROE perusahaan yang tinggi ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengoptimalkan kinerja perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan” (Wardjono, 2013).

Return On Equity adalah suatu pengembalian rasio laba bersih pada ekuitas
biasa yang mengukur tingkatan untuk menarik kembali investor baru untuk
menanam sahamnya kembali modalnya, perusahaan harus meningkatkan
Kinerjanya agar para investor bisa menanamkan atau mengivetasikan kembali
dananya.

Untuk menghitung gambaran dan kinerja manajemen perusahaan salah

satunya dapat menggunakan laba bersin setelah pajak dibagikan

15
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dengan total ekuitas (modal) pemegang saham. Sehingga untuk mengukur nilai
profitabilitas memiliki banyak cara dengan menggunakan laba bersih, laba operasi
maupun tingkat pengembalian ekuitas pemegang saham tersebut.
“Return On  Equity adalah kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri. Semakin tinggi
Return On Equity berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam
mengelola modalnya untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham.(Ulpah, 2018)”.

Meningkatnya laba bersih perusahaan berarti dapat mengindikasi bahwa
nilai perusahaan akan naik dan itu menunjukan bahwa perusahan tersebut
mengalami kemajuan yang baik. Semakin tinggi Return On Equity perusahaan
berarti semakin baik perusahaan dalam mengelola penggunaan modal sendiri yang
dilaksanakan oleh pihak manajemen perusahaan.

“Return On Equity menunjukan kemampuan dari ekuitas
(umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan laba. Pendapat lain juga menyatakan bahwa
Return On Equity digunakan untuk mengukur kemampuan dari
modal sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan laba. Modal
sendiri adalah penjumlahan antara modal saham dan laba yang
ditahan (Hani, 2015).

Semakin meningkat Return On Equity maka hasil yang didapatkan akan
semakin baik pula, hal itu menunjukan bahwa modal yang dimiliki atau sumber
daya yang terdapat di perusahan berfungsi dan semakin kuat. Sedangkan
perusahan yang menghasilkan Return On Equity rendah, berarti perusahaan lebih
sering menggunakan kredit dalam semua kegiatan pembelanjaan terhadap
kegiatan perusahaan.

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam mendapatkan laba semaksimal mungkin (Radiman & Wahyuni, 2019)
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Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dari
aktivitas operasinya. Salah satu cara untuk mengukur profitabilitas atas return
yang diharapkan adalah menggunakan proksi dengan Return On Equity (ROE).

Dengan menggunakan rasio profitabilitas dengan return on equity dapat
mengetahui tingkat pengembalian saham perusahaan, dengan ekuitas sebagali
sumber pembelanjaan kegiatan — kegiatan perusahaan. Agar perusahaan dapat
memberikan efisiensi pemakaian modal sendiri pada kegiatan perusahaan.

Return On Equity adalah suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia
bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan didalam
perusahaan (Kamal & Dahrani, 2017)

ROE adalah rasio yang memberikan informasi pada investor tentang
seberapa mampu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memberdayakan
sumber daya perusahaan (Deitiana, 2013)

Dari cakupan teori diatas bahwa dpat ditarik kesimpulan bahwa
profitabilitas berpengaruh penting dalam kehidupan perusahaan, dengan
mengetahui dan mendapatkan laba bersih pada perusahaan dengan efektivitas
aktiva — aktiva perusahaan.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)

Untuk mengetahui kemajauan perusahaan dapat dilihat dari return on equity
perusahaan dengan laba bersih setelah pajak perusahaan dengan modal / ekuitas
perusahaan itu sendiri, hasil yang didapat juga tergantung dengan besar kecilnya
perusahaan. Apabila perusahaan itu besar maka, besar pula laba bersih dengan

modal sendiri dan bila perusahaan itu besar, maka besar pula hasil dari laba



18

dengan modal sendiri pada perusahaan tersebut. Tujuan dan manfaat dari Return
On Equity sebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

2. Untuk menilali posisi laba perusahaan tahun sebelumnya untuk

tahun sekarang

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
ekuitas.

6. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.

7. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih (Hery,
2016)

Dengan tujuan dan manfaat yang telah dijelaskan atas bahwa Return On

w

Equity bertujuan sebagai monitoring dan melihat tingkat perkembangan pada
perusahaan, apakah berjalan dengan sesuai rencana atau tidak. Agar dapat
mengevaluasi manajemen menggunakan dengan langkah — langkah terbaik
kedepannya.

2.1.1.3 Faktor — Faktor mempengaruhi Return On Equity (ROE)

Return On Equity berguna untuk mengetahui manajemen perusahaan dalam
mencapai kesuksesan dengan melihat dari pengembalian pada pemegang saham.
Semakin meningkat hasil yang dicapai dalam rasio ini, maka perusahaan dapat
mengembalikan saham yang lebih besar pula kepada pemegang saham. Adapun
upaya untuk meningkatkan Return On Equity (ROE) maka ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhinya. Faktor — faktor yang menetukan tinggi rendahnya
profitabilitas/rentabilitas ekonomi/erning power yaitu :

1) Profit margin yaitu perbandingan antara net operating
nicome dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan

bahwa profit margin adalah selisih antara net sales dengan
operating expanses.



19

2) Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva
usaha) vyaitu kecepatan berputarnya Operating Assets
dalam suatu periode tertentu (Kamal, 2017).

Adapun faktor yang mempengaruhi Return On Equity yaitu:

1) Volume Penjualan

2) Struktur Modal
Struktur Modal perusahaan menjadi penting bagi
perusahaan, karena baik buruknya struktur modal akan
memilih pengaruh langsung terhadap struktur finansial
perusahaan.

3) Struktur Hutang (Hani, 2015)

Dengan beberapa faktor — faktor diatas, maka perusahan dapat
meningkatkan Return On Equity dan memudahkan perusahaan pihak perusahaan
untuk meningkatkan keuntungan dengan melalui pengembalian atas modal atau
ekuitas perusahaan tersebut. Dengan tujuan memberikan deviden yang sesuai
dengan pemegang saham. Sehingga menarik calon investor lain untuk tidak ragu
— ragu dalam menginvestasikan sahamnya pada perusahaan tersebut.
2.1.1.4 Pengukuran Return On Equity (ROE)

Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur kemampuan laba
perusahaan dengan modal atau ekuitas pemegang saham. Laporan ini dapat dilihat
pada laporan kinerja perusahaan. Untuk mengetahui kembalian atas investasi yang
telah diinvestasikan oleh pemegang saham maupun investor. Oleh karena itu
dalam penelitian ini rasio profitabilitas dalam penelitian ini digunakan adalah

Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Sumber : (Yanti, 2015)

Adapun pengukuran Return On Equity yaitu :
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Sumber : (Kartika, 2018)

1.1.2 Return On Assets (ROA)
1.1.2.1 Pengertian Return On Assets (ROA)

Pastinya perusahaan mempunyai tujuan untuk meningkatkan laba.
Manajemen yang ada pada perusahaan tersebut akan bekerja sebaik mungkin agar
dapat memncapai target yang telah diencanakan untuk menentukan pertumbuhan
Kinerja perusahaan.

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang ada pada
perusahan (Embrati, 2013).

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengetahui atau
mendapatkan keuntungan perusahaan. Semua tergantung
perusahaan dalam mengelola aktiva yang terdapat pada
perusahaan tersebut, mampu tidaknya perusahaan dalam
mmenghasilkan laba semaksimal mungkin (Irham, 2014)

Semakin tinggi laba yang didapatkan semakin menujukan perusahaan
mampu untuk mendapatkan laba yang diinginkan dimata para investor.

ROA merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur kemampuan dari
modal yang diinvestasikan dalam seluruh aktiva untuk menghasilkan laba
(Sujarweny, 2017).

Return On Asset adalah rasio yang menunjukan hasil return atas
pemakaian aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dari
itu rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa jumlah laba

bersih yang didapatkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset (Sari & Jufrizen, 2019)
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Berdasarkan hasil pendapat diatas bahwa Return On Asset ialah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan memanfaatkan
aktiva yang terdapat ada perusahaan agar mendapatkan hasil semaksimal
mungkin.
1.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA)

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas ialah :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya

dengan tahun sekarang.

. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan dari aktiva.

Manfaat yang diperoleh rasio profitabilitas yaitu :

w

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode

2) Mengetahui osisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
aktiva

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana yang digunakan
(Kasmir, 2016).

1.1.2.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)
Faktor — faktor yang mempengaruhi ROA sebagai berikut :
1. Perputaran Kas (Cash Turnover)
2. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)
3. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)
Berikut Penjelasan faktor — faktor yang mempengaruhi ROA :

1. Perputaran Kas (Cash Turnover)
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Dengan menghitung tingkat perputaran kas akan diketahui
sampai berapa jauh tingkat efisiensi yang dapat dicapai
perusahaan dalam upaya mendayagunakan persediaan kas
yang ada untuk mewujudkan tujuan perusahan.

2. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)
Merupakan rasio yang dgunakan mengkur berapa lama
penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana
yang ditahan dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

3. Perputara Persediaan (Inventory Turnover )
Rasio yang digunakan untuk mengkur berapa kali dana yang
ditanamkan pada persediaan ini berputar dalam satu periode
(Kasmir, 2015).

1.1.2.4 Pengukuran Return On Assets (ROA)
Return On Assets merupakan kecepatan berputarnya operatisng assets

dalam suatu periode tertentu (Reinaldo, 2017) :

ROA mefleksibelkan besarnya hasil yang diperoleh perusahaan atas semua
sumber daya keuangan yang telah ditanamkan pada perusahaan, penghitungan

ROS menggunakan rumus sebagai berikut (Rachmawati, 2012) :

1.1.3 Price Book Value (PBV)
1.1.3.1 Pengertian Price Book Value (PBV)

Nilai perusahaan dapat dikatakan sebagai penilaian calon investor,
investor, maupun pemegang saham itu sendiri dalam melihat kesuksesan
perusahaan dalam mengupayakan segala sumber daya yang ada pada perusahaan.

Nilai perusahaan dapat dikatakan dengan nilai pasar dikarenakan nilai
perusahaan dapat memberikan kesuksesan perusahaan bila nilai perusahaan
semakin meningkat. Dan dengan teknik baik dalam mengelola sebuah perusahaan

dengan langkah — langkah yang telah direncanakan dengan matang, maka bagi
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orang yang ahli dan kompeten dalam hubungan ini dijadikan sebagai manajer
ataupun komisaris perusahaan.

Price to book value ratio adalah perbandingan antara harga pasar
persaham dengan nilai buku per saham. Rasio price to book value telah
digunakan untuk menilai semua jenis perusahaan karena nilai buku dapat menjadi
ukuran yang rasional untuk menilai perusahaan (Cristiana & Putri, 2017).

Semakin meningkat nilai perusahaan akan semakin tinggi prospek investor
untuk mendapatkan kepercayaan pangsa pasar. Serta memberikan seberapa
mampu memberikan nilai perusahaan terbaik dengan modal yang tanamkan. Maka
semakin tinggi rasio , semakin meningkat pula nilai pasar daripada nilai buku.

Price book Value adalah rasio yang menunjukan seberapa tinggi

suatu saham dibeli oleh penanam modal dibandingkan dengan
nilai buku saham tersebut”. Jadi apabila nilai price book value
semakin menurun maka mengakibatkan harga saham pun
semakin murah (Antunius, 2012).

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham”. Semakin
pandai dalam mengelola perusahaan maka akan menghasilkan nilai perusahaan
yang tinggi dan itu menunjukan bahwa perusahaan itu dikatakan sukses dan
pemegang saham pun akan mengalami kemakmuran.

Price to book value (PBV) ratio adalah suatu rasio yang sering digunakan
untuk menentuka nilai perusahaan dan mengambil keputusan investasi dengan
cara membandingkan harga pasar per saham dengan nilai buku perusahaan (Erina
etal., 2015).

Nilai perusahaan atau juga disebut dengan nilai pasar perusahaan

merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan
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tersebut dijual. Bahwa harga saham dipengaruhi dengan pangsa pasar, sehingga
pelaku pasar harus memperhatikan hal — hal apa saja yang mempengaruhi naik
turunnya nilai perusahaan. Harga persaham sebagai salah satu aspek pada
kemakmuran nilai perusahaan (Husnan & Pudjiastuti, 2015)

Price Book Value menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai
buku saham suatu perusahaan. Prospek terhadap perusahaan akan meningkat
apabila pada rasio ini mengalami peningkatan (Sugiono & Untung, 2016).

Nilai perusahaan merupakan harga sebuah saham pada pasar
saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk memiliki
sebuah perusahaan”. Jika perusahaan memiliki nilai perusahaan
yang tinggi berarti investor tidak akan khawatir menanamkan
sahamnya pada perusahaan, bila memiliki nilai yang baik
(Azhari & Ruzikna, 2018).

Jadi dari pengertian nilai perusahaan diatas, dapat dipaparkan bahwa nilai
perusahaan sebagai jembatan bagi investor untuk menanamkan sahamnya pada
perusahaan yang memiliki harga pasar saham yang tinggi.
1.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Price Book Vaue (PBV)

Dalam menginvestasikan sahamnya pada perusahaan agar mendapatkan
harga saham yang tinggi maka perusahaan harus mempunyai tujuan dan manfaat
dari nilai perusahaan itu sendiri, sehingga menjadi tolak ukur investor.

Tujuan memaksimalkan nilai perusahaan sama dengan memuaskan semua
kepentingan terkait, sehingga dengan tujuan seperti ini maka semua pihak akan
merasakan manfaat keberadaan perusahaan yaitu meningkatkan nilai hidup semua
stakeholder bahkan dampak multipliernya secara tidak langsung akan
meningkatkan perekonomian dan mutu kehidupan secara nasional.

Meningkatnya harga saham ialah tujuan dari nilai perusahaan untuk

mendapatkan investor dan menarik investor agar menanamkan sahamnya pada
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perusahaan, sedangkan manfaat nilai perusahaan memberikan kemajuan dan
kesuksesan bagi para pengendali saham pada perusahaan tersebut.
2.1.3.3 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Price Book Value (PBV)

Adapun yang menjadi faktor — faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
antaranya, profitabilitas, ukuran perusahaan dan struktur modal. Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan, lembaga keuangan maupun non lembaga
keuangan dalam menghasilkan dengan efektif serta efisien dalam suatu periode
(Meyliza & Sari, 2018). Faktor — faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
adalah :

1. Keputusan investasi tentang alokasi dana ke berbagai macam
aktiva.

2. Keputusan mendapat modal dalam kombinasi yang ideal
antar modal asing dan modal sendiri.

3. Keputusan tentang kebijakan deviden kepada pemegang
saham (Kamaluddin & Indriani, 2012)

Faktor — faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas keunikan perusahaan, nilai
aktiva, deviden penghemat pajak, struktur modal, fluktuasi nilai tukar, dan
keadaan pasar modal (Radiman, 2018).

Dalam faktor diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan, profitabibilitas dalam nilai perusahan untuk
mengetahui laba yang dihasilkan oleh perusahaan, semakin bagus Kinerja
perusahaan maka semakin baik juga hasil yang didapatkan. Sedangkan ukuran
perusahaan dalam nilai perusahaan berfungsi untuk mengidentifikasi besar

kecilnya perusahaan dilihat dari berbagai macam aspek baik dari total aset, harga

saham maupun nilai penjualan dan sebagainya.
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2.1.3.4 Pengukuran Price Book Value (PBV)
Price Book Value merupakan hasil perbandingan dari harga saham
perlembar dengan nilai buku. Menurut (Hani, 2014) Price Book Value dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Dari rumus diatas dapat diketahui bahwa semakin tinggi harga saham yang
dimiliki perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Dalam penellitian
ini nilai perusahaan dapat diukur dengan PBV , adapun rumusnya (Setyawan,

2018)

2.1.4 Dividend Payout Ratio (DPR) Sebagai Variabel Moderasi
2.1.4.1 Pengertian Dividend Payout Ratio (DPR)

Kebijakan dividen merupakan suatu kesepakatan perusahaan untuk
membagikan dan menahan laba yang berfungsi untuk menginvestasikan kedalam
perusahaan.Keputusan dividen untuk mereinvestasikan laba ditahan.

Kebijakan dividen adalah kepuutusan apakah laba yang diperoleh
perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan
ditaham dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa yang akan
datang (Claudya, 2018)

Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh
perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan
ditahan sebagai dalam bentuk laba ditahan yang berguna untuk pembiayaan

investasi masa yang akan datang (Mustafa, 2017)
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Kebijakan dividen ialah keputusan keuangan perusahaan apakah laba yang
diperoleh akan di bagikan sebagai dividen atau ditahan sebagai laba ditahan.
Kebijakan manajemen atas laba yang diperoleh perusahaan umumnya dalam satu
tahun , untuk dibagikan sebagai deviden atau sebagai laba yang ditahan untuk
mendukung aktivitas operasional (Putra & Lestari, 2016).

Menurut (Wahyuni et al., 2018) “Kebijakan dividen merupakan kebijakan
yang penting dalam keuangan perusahaan dan tujuan perusahaan didirikan adalah
agar perusahaan bisa tumbuh dan bertahan ditengah persaingan yang ketat, oleh
karena itu perusahaan harus bisa mengelola keuntungan perusahaan, apakah
dalam bentuk dividen atau ditahan”.

Pada hakekatnya bahwa kebijakan dividen merupakan hal terpenting
dalam laporan keuangan perusahaan untuk menghasilkan laba yang diinginkan
baik para pemegang saham maupun para investor yang berperan dalam aktivitas
perusahaan agar mencapai kemakmuran.

Kebijakan dividen merupakan suatu keputusan perusahaan untuk
membagikan keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan kepada pemegang
saham sesuai yang diharapkan (Yosua & Linda, 2017)

Kebijakan dividen merupakan suatu rasio untuk mengetahui hasil yang
didapat perusahaan akan dibagikan atau akan ditahan sebagai investasi buat
kedepannya.

Kebijakan dividen menjadi pusat perhatian banyak pihak seperti
pemegang saham, kreditor maupun pihak lain yang memiliki
kepentingan dari informasi yang dikeluarkan perusahaan.

Semakin besar dividen yang dibagikan kepada pemegang
saham, maka kinerja perusahaan dianggap baik (Ahmad, 2018)
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Semakin tinggi nilai suatu saham maka semakin pula nilai perusahaan
dimata para investor bahwa hal menandakan perusahaan itu sehat.Kemampuan
sebuah perusahaan membayar dividen erat hubungannya dengan kemampuan
perusahaan memperoleh laba, jika laba yang diperoleh perusahaan tingggi, maka
kemampuan perusahaan akan membayarkan dividen akan tinggi, dengan dividen
yang besar akan meningkatkan nilai perusahaan.

Dividend payout ratio yaitu besarnya persentase laba bersih
setelah pajak yang dibagikan sebesar dividen kepada pemegang
saham. Semakin besar rasio ini semakin sedikit laba yang
ditahan untuk membelanjai investasi yang dilakukan perusahaan
(Wahyuni & Syahreza, 2018)

Pembayaran dividen yang sangat tinggi berdampak akan mengurangi
keuntungan perusahaan yang akan reinvestasikan dan pembayaran dividen yang
tinggi akan dilirik oleh para investor. Hasil dari dividen itu dibagikan dan
hasilnya diberikan kepada pemegang saham dan investor.
2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Dividend Payout Ratio (DPR)

Ada beberapa tujuan yang melatarbelakangi dibagikannya dividen saham :

1. Untuk meningkatkan jumlah modal perusahaan

2. Untuk meningkatkan likuiditas perdagangan saham (Fakhrudin, 2013)

Berikut Penjelasan dari tujuan dan manfaat dalam pembagian dividen :

1) Untuk meningkatkan jumlah modal perusahaan

Dengan dibagikannya dividen saham, berarti perusahaan mengurangi
saldo akun laba ditahan dan ditransfer ke akun modal saham. Dengan
demikian perusahaan dapat memiliki struktur permodalan yang lebih

kuat.

2) Untuk meningkatkan likuiditas perdagangan saham
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Dibagikannya dividen berakibatlah jumlah saham yang beredar akan
bertambah. Bertambahnya, jumlah saham ini, secara teoritis akan
menurunnkan harga persaham yang lebih banyak dan diikuti harga
saham yang semakin murah akan mendorong peningkatan likuiditas
perdagangan saham.

ktor — Faktor yang Mempengaruhi Dividend Payout Ratio (DPR)

Kebijakan dividen dapat diukur dengan membandingkan dividen dengan

laba bersi

h setelah pajak. Adapun dalam mencapai hasil yang baik perusahaan

memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya Divident Payout

Ratio diantaranya:

1
2
3

ok~

Be

. Likuiditas dan Profitabilitas

. Kebutuhan Dana Untuk Membayar Hutang
. Stabilitas Pendapatan

Peluang Akses ke Pasar Modal
Kesempatan Invetasi

rikut penjelas faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya Dividend

Payout Ratio yaitu :

1.

Likuiditas dan Profitabilitas

Likuiditas adalah suatu perusahaan merupakan faktor yang penting
yang harus dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk
menetapkan besarnya deviden yang akan dibayarkan kepada para
pemegang saham. Oleh karena itu, semakin kuatnya posisi likuiditas
perusahaan maka semakin besar kemampuannya untuk membayar
deviden. Hal ini berarti bahwa semakin kuat posisi likuiditas kebutuhan
dana di waktu — waktu mendatang, maka makin tinggi rasio

pembayarannya dividennya. Perusahan yang mempunyai aliran kas atau
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profitabilitas yang baik bisa membayar deviden atau meningkatkan
deviden. Hal yang sebaliknya akan terjadi jika aliran kas tidak baik.
Alasan lain pembayaran dividen adalah untuk menghindari akuisisi oleh
perusahaan lain. Perusahaan yang mempunyai kas berlebih seringkali
menjadi target dalam akuisisi. Untuk menghindari akuisisi, maka
perusahaan tersebut bisa membayarkan deviden dan sekaligus membuat
senang pemegang saham.
. Kebutuhan Dana Untuk Membayar Hutang

Apabila perusahaan menetapkan bahwa pelunasan hutangnya akan
diambilkan dari laba ditahan, berarti perusahan harus menahan sebagian
besar dari pendapatannya untuk keperluan tersebut, hal ini berarti
bahwa hanya sebagian kecil saja dari pendapatan atau earnings yang
dapat dibayarkan sebagai deviden, dengan kata lain perusahaan harus
menetapkan dividend payout ratio.
. Stabilitas Pendapatan

Jika pendapatan perusahaan relatif stabil, aliran kas di masa
mendatang bisa diperkirakan lebih akurat. Perusahaan semacam itu bisa
membayar deviden yang lebih tinggi. Hal yang sebaliknya terjadi untuk
perusahaan yang mempunyai pendapatan Yyang tidak stabil.
Ketidakstabilan aliran kas di masa mendatang mambatasi kemampuan
perusahaan membayar deviden tinggi.
. Peluang Akses ke Pasar Modal
Jika perusahaan yang besar dan telah mempunyai akses ke pasar

yang baik, mempunyai catatan profitabilitas dan stabilitas data, maka
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perusahaan bisa membayar deviden lebih tingi. Akses yang baik bisa

membantu perusahaan memenuhi kebutuhan likuiditasnya.

5. Kesempatan Invetasi

Semakin besar kesempatan investasi maka deviden yang dibagikan

akan semakin sedikit. Akan lebih baik jika dana ditanamkan pada

investasi yang menghasilkan Net Present Value (NPV) yang positif

(Putri Sekar, 2019).

Faktor — faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen adalah sebagai

berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

Posisi likuiditas

Alternatif pembiayaan lain
Perkiraan pendapatan
Kontrol kepemilikan
Inflasi (Khairani, 2019)

2.1.4.4 Pengukuran Dividend Payout Ratio (DPR)

Dividend Payout Ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Rasio ini menggambarkan jumlah laba dari setiap lembar saham yang

dialokasikan dalam bentuk dividen (Hery, 2016), adapun rumus yang digunakan

adalah :

2.2 Kerangka Konseptual

Penelitian adalah suatu proses penyelidikan atau proses menghubungkan

ide — ide atau pendapat dengan masalah yang ingin diteliti. Dalam hal ini penulis

ingin menjelaskan pengaruh antara rasio keuangan yang satu dengan rasio
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keuangan lainnya sesuai dengan judul yang akan diteliti oleh penulis. Kerangka
konseptual ini didapat dari berbagai teori, konsep ilmu yang digunakan sebagain
landasan teori untuk memberikan jawaban atas variabel yang akan diteliti.
Profitabilitas sangat diperlukan untuk mendapatkan laba bersih dengan
total ekuitas atau modal pemegang saham itu sendiri maupun investor. Likuiditas
untuk mengetahui kemampuan perusahan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya. Nilai perusahaan sering dihubungkan dengan harga saham untuk
mencapai kemakmuran pemegang saham perusahaan. Hasil dari dividen itu
dibagikan dan hasilnya diberikan kepada pemegang saham dan investor.
Berdasarkan uraian diatas, analisis rasio keuangan yang digunakan peneliti
dalam menyelesaikan masalah yang ada yaitu pengaruhReturn On Equity (ROE),
Return On Asset (ROA) sebagai variabel independen , Price Book Value (PBV)
sebagai variabel dependen dan Dividend Payout Ratio (DPR) sebagai variabel
yang memoderasi
2.2.1 Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV)
Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dengan modal atau ekuitas yang telah diinvestasikan.
ROE digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan
laba bersih setelah pajak dengan ekuiasberdasarkan aset tertentu. Semakin tinggi
ROE maka semakin tingkat keinginan investor untuk menanamkan sahamnya
terbuka lebar.
Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin baik rasio profitabilitas maka
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semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan tersebut (Mery, 2017)

Laba bersih yang dihasilkan oleh kegiatan operasional perusahaan
menggambarkan profitabilitas perusahaan. Pengguna ekuitas dan modal sendiri
perusahaan dalam memperoleh laba disebut Ukuran dari sebuah kinerja
perusahaan diperlihatkan dari laba perusahaan tersebut. Investor akan
menanamkan dananya pada perusahaan yang mampun menginvestasikan laba
yang tinggi dan sebaliknya (Sari & Priyadi ,2016).

Kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi memberi pertanda
bahwa perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi juga yang akhirnya akan
memberi sinyal positif kepada investor. Hasil penelitian (Ria, 2015) menyatakan
bahwa Nilai perusahan dipengaruhi oleh secara positif dan signifikan oleh
profitabilitas.

Berdasarkan hasil, teori dan pendapat dan penelitian terdahulu yang telah
diuraikan diatas tentang pengaruh return on equity terhadap price book value |,
maka dapat disimpulkan bahwa return on equity berpengaruh positif terhadap
price book value.

2.2.2 Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Price Book Value (PBV)

ROA merupakan kemmapuan perusahaan untuk mengukur perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari set yang dimiliki perusahaan. Profit yang
tinggi mengidentifikasikan perusahaan tersenut memiliki prospek yang baik dan
hal tersebut akan berdampak pada naik harga saham sehingga dapat meningkatkan
juga nilai perusahaan. ROA juga digunakan untuk melihat tingkat suatu efisiensi

perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi ROA maka investor akan menarik
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investor untuk menanamkan sahamnya. Dengan investor menanamkan sahamnya
maka nilai perusahaan akan meningkat pula.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Annisa & Chabachib, 2017) ROA
berpengaruh positif terhadap PBV .Menurut (Septia, 2015) menyatakan bahwa
profitabilitas yang diukur melalui ROA berpengaruh secara signifikan dengan
nilai perusahaan yang diukur dengan PBV. Profitabilitas yang tinggi akan
memberikan daya tarik para investor untuk menanmkan sahamnya.

2.2.3 Dividend Payout Ratio (DPR) Mampu Memoderasikan Pengaruh

Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV)

Baik investor dan pemegang saham hal mengenai pembayaran dividen
lebih penting daripada hal mengenai keuntungan atau laba. Dikarenakan
profitabilitas yang meningkat akan diprediksi mampu mempengaruhi nilai
perusahaan. Dengan adanya pembayaran dividen kas kepada semua pemegang
saham akan meningkatkan nilai perusahaan. Jadi, apabila perusahaan bisa
memaksimumkan pembayaran dividen tunai maka pihak investor harapan untuk
mendapatkan hasil dividen tunai dapat terwujud.

Penelitian mengenai pengaruh kebijakan dividen terhadap profitabilitas
dan nilai perusahaan ini telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya (Erlangga,
2012), hasil penelitiannya menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
nilai perusahaan dan kebijakan dividen dapat memoderasi hubungan antara
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini didukung oleh (Fadli, 2015)
menyimpulkan bahwa pengaruh pengaruh kebijakan dividen berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.
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Dari hasil peneitian diatas bahwa dapat disimpulkan kebijakan dividen
(DPR) memperkuat pengaruh profitabilitas (ROE) terhadap nilai perusahaan
(PBV).

2.2.4 Dividend Payout Ratio (DPR) Mampu Memoderasi Pengaruh Return
On Asset (ROA) terhadap Price Book Value (PBV)

Berdasarkan signalling theory pasar akan menginterpertasikan
pembayaran dividen sebagai sinyal tentang prospek cerah perusahaan dimasa yang
akan datang. Jadi dengan adanya pembayaran dividen yang meningkat kepada
para pemegang saham, investor akan memprediksikan laba yang telah didapatkan
oleh perusahaan akan berlanjut atau bahkan semakin baik. Maka semakin baik
Kinerja perusahaan maka perusahaan dianggap dianggap menguntungkan oleh
investor, dan hasilnya investor akan tertarik untuk membeli saham perusahaan dan
meningkatkan saham permintaan saham perusahaan. Dan harga saham yang tinggi
akan menggambarkan nilai perusahaan yang tinggi (Hanafi, 2014).

Kebijakan dividen diartikan sebagai pembayaran laba perusahaan kepada
para pemegang shaam. Kebijakan dividen merupakan keputusan keuangan yaitu
dengan mempertimbangkan apakah pembayaran dividen akan meningkatkan
perusahaan.

Nilai perusahan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan membayarkan
deviden. Besar kecilnya deviden mempengaruhi harga saham. Apabila dividen
yang dibayar tinggi, maka harga saham cenderung tinggi sehingga nilai
perusahaan juga akan tinggi. Sebaliknya jika dividen yang dibayarkan kecil amka
harga saham perusahaan akan rendah.

Penelitian (Erlangga, 2012) menyimpulkan bahwa pengaruh dividen

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
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Dividend Pavout
Ratio (Z)

Return On Equity (X1)

Return On Asset (X2) /)

Dividend Payout
Ratio (2)

Price Book Value (Y)

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual
2.3 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya
(Ikhsan, et al 2014). Hipotesis adalah pernyataaan dugaan tentang pengaruh
antara dua variabel atau lebih, dengan kata lain hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masakah penelitian (Sugiyono, 2018)

Berdasarkan uraian teoritis dan kerangka konseptual , maka hipotesis

penelitian ini adalah :

1. Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 — 2018

2. Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014 — 2018
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3. Dividen Payout Ratio mampu memoderasi pengaruh Return On Equity
terhadap Price Book Value pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018

4. Dividen Payout Ratio mampu memoderasi pengaruh Return On Asset
terhadap Price Book Value pada perusahaan property dan real estate

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih dan untuk mengetahui
bagaimana hubungan variabel yang satu dengan yang lainnya. Penelitian asosiatif
adalah penelitian yang bertujian untuk mengetahui hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2018)

Dalam penelitian ini ingin mengetahui pengaruh Return On Equity dan
Return On Asset. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat
kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka dan mengukur.

3.2 Definisi Operasional

Berdasarkan pada masalah penelitian yang telah dijelaskan dan hipotesis
yang akan diuji, maka variabel yang akan diuji adalah variabel independent
(bebas) dan dependen (terikat).

Adapun definisi dari variabel independent dan variabel dependent sebagai
berikut :

3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel Terikat (Dependent Variable) ialah variabel yang dipengaruhi,

terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat yang

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Price  Book  Value.
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Pada dasarnya nilai perusahaan menjadi modal utama dari sebuah
perusahaan untuk meningkatkan laba dari perusahaan, PBV menunjukan seberapa
jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang tinggi

(Rahmati, 2016). Adapun rumus untuk mengukur price book value adalah sebagai
berikut :

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (independent variabel) ialah variabel yang mempengaruhi
variabel terikat atau dikatakan variabel yang dilihat sebagai penyebab hadirnya
variabel dependen yang diduga sebagai sebab akibatnya. Variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
3.2.2.1 Return On Equity (ROE)

Return On Equity merupakan rasio yang mengukur besar pengembalian
yang diperoleh pemilik bisnis (pemegang saham) atas modal yang disetorkan
untuk bisnis tersebut.

Return On Equity adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan laba dengan modal yang dimiliki. Apabila rasio ini meningkat
maka akan meningkat pula laba pada perusahaan begitu juga sebaliknya. Adapun

rumus untuk menghitung Return On Equity adalah sebagai berikut :

3.2.2.2 Return On Asset (ROA)
Return On Asset merupakan kemampuan perusahaan untuk mengukur laba

bersih dengan menggunakan aset perusahaan.
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Rasio ini penting bagi pihak amanjemen untuk mengevaluasi efektivitas
dan efisiensi manajemen dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Adapun

rumus yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

3.2.3 Variabel Moderasi

Variabel moderasi disebut juga sebagai variabel antara, yakni variabel yang
menjadi perantara hubungan variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen) (Sugiyono, 2016).

Dengan begitu variabel moderasi disebut juga variabel penghubung.
Variabel yang dapat memperkuat ataupun memperlemah hubungan variabel
dengan variabel terikat. VVariabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Kebijakan Dividen dengan rasio Dividend Payout Ratio yang
dilambangkan dengan huruf Z.

Dividend Payout Ratio menurut (Hery, 2017) adalah Rasio yang
menunjukan hasil perbandingan antara dividen tunai perlembar saham dengan
laba per lembar saham.

Adapun rumus dividend payout ratio yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan

property & real estate periode 2014 — 2018, diperoleh dari situs resmi Bursa Efek

Indonesia www.idx.co.id yang beralamat di Jl.Ir. Juanda Baru No. A5-A6, Pasar

Merah.,Kec Medan Kota, Kota Medan Sumatera Utara 20214.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti mulai dari Desember 2019 sampai

bulan April 2020. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :

Tabel 111.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

Jeni Tahun 2019 - 2020
No Kege?a:fan Desember Januari Februari Maret April
1123421234123 |4|1|2|3|4(1|2|3]|4
Pengumpula
1 | nData
Pengajuan
2 | Judul
Penyusunan
3 | Proposal
Bimbingan
4 | Proposal
Seminar
5 | Proposal
Revisi
6 | Proposal
Pengolahan
7 | Data
Penyusunan
8 | Skripsi
Bimbingan
9 | Skripsi
Sidang Meja
10 | Hijau
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi juga
merupakan keseluruhan elemen — elemen variabel yang digunakan peneliti untuk
mengambil kesimpulan dalam penelitiannya (lhsan & Sari, 2017)

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property & real estate
yang berjumlah 61 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2014 — 2018 berikut ini :

Tabel 111.2
Populasi Penelitian

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 APLN Agung Podomoro Land Tbk

2 ARMY Armidian Karyatama Tbk

3 ASRI Alam Sutera Realty Thk

4 BAPA Bekasi Asri Pemula Thk

5 BCIP Bumi Citra Permai Thk

6 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Thk
7 BIKA Binakarya Jaya Abadi Thk

8 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Thk
9 BKDP Bukit Darmo Property Thk

10 BKSL Sentul City Thk

11 BSDE Bumi Serpong Damai Thk

12 CITY Natura City Development Thk
13 COWL Cowel Development Thk

14 CPRI Capri Nusa Satu Property Thk
15 CTRA Ciputra Development Thk

16 DART Duta Anggada Realty Thk

17 DILD Intiland Development Thk

18 DMAS Puradelta Lestari Thk

19 DUTI Duta Pertiwi Thk

20 ELTY Bakrieland Development Thk
21 EMDE Megapolitan Developments Thk
22 FMII Fortune Mate Indonesia Thk
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23 FORZ Forza Land Indonesia Thk

24 GAMA Gading Development Thk

25 GMTD Gowa Makasar Tourism Dev Thk
26 GPRA Perdana Gapuraprima Thk

27 GWSA Greenwood Sejahtera Thk

28 JRPT Jaya Real Property Thk

29 KA Kawasan Industri Jababeka Thk
30 LAND Trimitra Propertindo Tbk

31 LCGP Eureka Prima Jakarta Thk

32 LPCK Lippo Cikarang Thk

33 LPKR Lippo Karawaci Tbk

34 MABA Marga Abhinaya Abadi Thk

35 MDLN Modernland Relaty Ltd Thk

36 MKPI Metropolitan Kentjana Thk

37 MMLP Mega Manunggal Property Tbk
38 MPRO Propertindo Mulia Investama Thk
39 MTLA Metropolitan Land Tbk

40 MTSM Metro Realty Thk

41 MYRX Hanson International Thk

42 NIRO City Retail Development Tbk

43 OMRE Indonesia Prima Property Thk

44 PAMG Bima Sakti Pertiwi Tbk

45 PLIN Plaza Indonesia Realty Thk

46 POLI Pollux Investasi International Thk
47 POLL Pollux Properti Indonesia Tbk

48 POSA Bliss Properti Indonesia Tbk

49 PPRO PP Properti Thk

50 PWON Pakuwon Jati Tbk

51 RBMS Ristia Bintang Mhkotasejati Tk
52 RDTX Roda Vivatex Thk

53 RIMO Rimo International Lestari Thk
54 RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Thk
55 RODA Pikko Land Development Thk
56 SATU Kota Satu Properti Thk

57 SCBD Danayasa Arthatama Thk

58 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk

59 SMRA Summarecon Agung Thk

60 TARA Sitara Propertindo Thk

61 URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk
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Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiono & Untung, 2016). Penarikan sampel ini menggunakan teknik

purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria yang akan digunakan pada

penelitian ini.Penelitian menggunakan populasi berupa perusahaan property &

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018. Berikut

kriteria yang akan digunakan pada purposive sampling :

1. Perusahaan property & real estate yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia

2. Perusahaan yang memiliki data laporan keuangan yang lengkap dan
mempublikasikan pada Bursa Efek Indonesia

3. Perusahaan yang memiliki data laporan tahunan yang lengkap dan
terpublikasikan pada Bursa Efek Indonesia.

4. Perusahaan yang memiliki statistik harga saham yang dipublikasikan

Jadi, dari hasil populasi diatas maka yang dijadikan sampel oleh peneliti

hanya 7 dari 61 perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014 — 2018 :

Tabel 111.3

Sampel Penelitian
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 CTRA Ciputra Development Thk
2 GMTD Goa Makassar Tourism Development Thk
3 GPRA Perdana Gapura Prima Thk
4 JRPT Jaya Rreal Property Thk
5 LPKR Lippo Karawaci Tbk
6 MTLA Metropolitan Land Thk
7 SMRA Summarecon Agung Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini peneliti menggunakan teknik
dokumentasi yaitu dengan mempelajari, mengklarifikasikan dan menganalisis data
sekunder berupa catatan — catatan, laporan keuangan maupun informasi lainnya
yang terkait dengan lingkup penelitian ini. Data penelitian ini mengenai return on
equity, return on asset, price book value dan dividend payout ratio diperoleh dari
data laporan keuangan perusahan property dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2014 — 2018. www.idx.co.id.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam meneliti masalah dalam
penelitian ialah metode analisis data kuantitatif. Metode analisis kuantitatif adalah
metode perhitungan yang menggunakan pengukuran angka — angka yang
berfungsi untuk mengetahui dan memecahkan masalah yang diteliti dengan teori
— teori yang telah berlaku secara umum, sehingga akhirnya dapat mengambil
kesimpulan dan menguji apakah hasil hipotesis yang dirumuskan dapat diterima
atau ditolak. Adapun teknik analisis yang digunakan sebagai berikut :
3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda ini dipakai dalam penelitian untuk memprediksi

variabel nilai Y berdasarkan nilai variabel X atau memprediksi adanya perubahan
yang terjadi pada variabel terikat dari variabel bebas.Adapun bentuk persamaan

analisis linear berganda yaitu :

1 X1+ P2Xo4PsZ + €

Sumber : (Sugiyono, 2018)
Keterangan:

o : Konstanta
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Y : Price Book Value
Z : Dividend Payout Ratio
X1 : Return On Equity
X2 : Return On Asset
B 1B2P3:Koefisien Regresi
Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji

lolos kendala liniar atau uji asumsi klasik.

Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah
model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang baik, maka
hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan
atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. Adapun uji asumsi kalsik yang
digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedasitas, uji
autokorelasi, dan uji linieritas.
3.6.1.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Juliandi et al., 2015)

Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini
adalah uji normalitas atau sampel Kolmogorov — Smirnov. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan :

1) Uji normal P-P Plot of regression Standarrized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar di sekitar

garis diagonal tersebut. Adapun ketentuan pengujiannya sebagai berikut :
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a) Jika ada penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memnuhi asumsi normalitas.

2) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji ini bertujuan untuk mengetahui distribusi normal atau tidaknya
variabel bebas dengan variabel terikat ataupun keduanya. Dan uji ini, pedoman
yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah:

a. Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi normal

b. Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak normal.

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah :

Ho : Data residual berdistribusi normal

H, : Data residual tidak berdistribusi normal

3) Pendekatan Histogram
Pada grafik histogram, dikatakan variabel berdistribusi normal dilihat pada

grafik histogram yang berbentuk lonceng dan tidak menceng kekiri dan kekanan.

3.6.1.2 Uji Multikolinieritas
Uji ini untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi diantara
variabel bebas dalam model regresi linear. Uji Multikolinieritas adalah untuk

melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel — variabel bebas
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dalam suatu mode regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara
variabel — variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik yang sering dipergunakan
untuk menguji gangguan Multikolinieritas adalah variance inflation faktor (VIF),
korelasi pearson antara variabel — variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues
dan condition index (CI).

Uji Multikolinieritas juga bterdapat beberapa ketentuan yaitu :

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolineritas

2) Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinieritas.

3) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas

4) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multilolinieritas.
3.6.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada setiap
penagamatan. Jika dalam varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model ini regresi yang homoskedastisitas atauntidak terjadi
homoskedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang memebentuk pola yang tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasi
telah terjadi homoskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi homoskedastisitas.
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3.6.1.4 Uji Autukorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelum). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problrm autokoreksi. Cara
mengidentifikais autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W).
Kriteria pengujiannya adalah :

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti tidak ada autokoreksin positif

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokoreksi

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokoreksi negatif.

3.6.2 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur merupakan perluasan dari analissi regresi linear berganda,
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan
kausalitas antara variabel (mode casua) yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori. Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab
akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai subsitusi bagi penelitian untuk
melihat hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel
telah dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat
dialkukan oleh analisis jalur adalah menentukan pola hubungan antara tiga atau
lebih atau variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau
menolak hipotesis kasualitas imajiner.

Path analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antara variabel
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung
seperangkat variabel bebas (ekdogen) terhadap variabel terikat (endogen). Path

analysis (PA) atau analisis jalur adalah keterkaitan antara variabel independent,
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variabel intermedite, dan variabel dependen yang biasanya disajikan dalam bentuk
diagram.

Ada banyak model yang digunakan untuk melakukan analisis jalur akan
tetapi dalam penelitian ini menggunakan model analisis tiga jalur (Ghozali, 2018).

Model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan sebagai

berikut :
Dividend Payout
Ratio (2)
P3
Return On Equity
(X1) :
Price Book Value
P1 (Y)
Return On Asset
(X2) P2
P4 €
Dividend Payout
Ratio (2)

Gambar I11. 1 Kerangka Konseptual

Keterangan :
X1 : Return On Equity

X2 : Return On Asset

Z : Dividend Payout Ratio
Y : Price Book Value

P . Koefisien Regresi

€ : Error Term (Kesalahan)

Persamaan strukturalnya dalam model analisis jalur diatas sebagai berikut:

a) Pengaruh langsung Y=plx]l =p2X2 +€1
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b) Pengaruh tidak langsung  Z=p3X1 + p4X2 + €2
Untuk mengetahui signifikat analisis jalur maka antara lain return on
equity, return on asset 0,05 dengan Price Book Value sig dengan dasar Dividend
Payout Ratio sebagai berikut :
1) Jika nilai Return on equity 0,05 < sig maka Hy diterima H, ditolak,
artinya tidak signifikan
2) Jika nilai Return on equity 0,05 > sig maka Hy ditolak H, diterima,
artinya signifikan
3) Jika nilai Return On Asset 0,05 < sig maka Hy diterima H, ditolak,
artinya tidak signifikan
4) Jika nilai Return On Asset 0,05 > sig maka Hy ditolak H, diterima,
artinya signifikan
5) Jika nilai Price book value 0,05 < sig maka Hy diterima H, ditolak,
artinya tidak signifikan
6) Jika nilai Price book value 0,05 > sig maka Hy ditolak H, diterima
artinya signifikan
7) Jika nilai Dividend payout ratio 0,05 < sig maka Hy diterima H,
ditolak, artinya tidak signifikan
8) Jika nilai Dividend payout ratio 0,05 > sig maka Hy ditolak H,
diterima, artinya signifikan
3.6.3 Uji Hipotesis
3.6.3.1 Uji Parsial (Uji t)
Uji t untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen

secara invidual dalam menerangkan variabel dependen.
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Untuk mengambil kebenaran hipotesi maka dilakukan uji t, yaitu dengan
membandingkan thiwung. Jika thiung lebih kecil dari tipe maka hasil yang diperoleh
tidak signifikan, tetapi jika thiwung l€bih besar dari twne maka hasil yang peroleh

signifikan. Uji t dapat menggunakan rumus:

Keterangan :

t > Nilai t dihitung

r : Koefisien korelasi
n : Banyak sampel

Tahap — tahap :
1) Bentuk Pengujian
a) Ho: rs =0, Pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(YY) ada pengaruh tetapi tidak signifikan.
b) Ha : B1# 0 : 1 # 0, pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) ada pengaruh signifikan.
2) Kriteria Pengambilan keputusan
a) Terima Hoapabila —tipei< thitung< ttanel, pada o = 5%, df = n-k

b) Tolak Hyapabila thiwung>tiabel atal —thitung < -ttavel

. =
A= DasrahPenermaan Ho B
_ = ——
Dasah Fenolakan Ho 2 Diasrah Fenolakan Ho
| e
ttabel u t tabe

Gambar I11.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
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3.6.3.2 Uji F
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara simultan
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat dengan

rumus sebagai berikut :

Keterangan :

F : Nilai F hitung

R : Koefisien Korelasi Ganda

k : Jumlah Variabel independen
n : Jumlah anggota sampel

1) Bentuk pengujiannya adalah
a) Ho : rs = artinya variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel terkait
b) Ho : rs # 0 artinya variabel bebas secara simultan berpengaruh
terhadap variabel bebas dengan variabel terikat.
2) Kriteria Pengujiannya
a) Terima Ho apabila Fhitung < Fraber atau —Fnitung > -Frabel
b) Tolak Ho apabila Fhitung™ Frabel atal —Fritung< -Ftavel
F didasarkan pada derajat kebebasan sebagai berikut :
1) Derajat pembilang (dF1) =k
2) Derajat penyebut (dF2) =n—-k -1
Apabila Ho diterima, maka hal ini menunjukan bahwa variabel independen
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen dan
sebaliknya apabila Hy ditolak, maka hal ini menunjukan bahwa variabel

independen mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel dependen.
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o) FuU(o,df4,dfs)

Gambar 111.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

3.6.4 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen (Return On Equity dan Return On Asset) dalam
menerangkan variabel dependen (Price Book Value). Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Jika nilai R? semakin kecil (mendekati nol) berarti
kemampuan variabel — variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
amat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil. Dan jika R® semakin besar
(mendekati satu) berarti variabel — variabel independen meemberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen atau
memiliki pengaruh yang besar determinasi dapat dinyatakan dengan rumus

sebagai berikut (Sugiyono, 2016):

D = R?x 100%

Dimana :
D : koefisien determinasi
R : koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terkait

100% : persentse kontribusi
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3.6.5 Analisis Regresi Moderasi

Untuk menguji pengaruh antara ROE dan ROA, digunakan model regresi
sederhana. Sedangkan untuk menguji pengaruh interaksi dari variabel moderasi,
digunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Untuk menggunakan MRA
dengan satu variabel prediktor (X), maka kita harus membagikan tiga persamaan
tersebut (Ghozali, 2018):
Yi=a+BX;te
Yi=a+ B X1+ P21 +¢

Yi=a+ B1X1+ P41+ B3l ™ Zy+e

Keterangan

Y : Price Book Value

a : Konstanta

X1 : Return On Equity

Xz : Return On Asset

Z : Dividend Payout Ratio
b1lb2b3 . Koefisien Regresi

€ : Error

3.6.6 Uji Moderasi (Uji Residual)

Uji moderasi (uji residual) digunakan untuk menguji apakah variabel Z
(DPR) mampu memoderasi hubungan antara variabel X yaitu return on equity dan
return on asset terhadap Y yaitu nilai perusahaan. Perhitungan dalam penelitian
ini, terlebih dahulu dihitung koefisien korelasi dengan menggunakan bantuan
SPSS 23 dengan model | sebagai berikut :

Z=a+b X +bXo+ ¢



|e]|=a+bsY

Keterangan :

Y : Price Book Value
a : Konstanta

X1 : Return On Equity

X2 : Return On Asset

Z : Dividend Payout Ratio
blb2 : Koefisien Regresi

€ : Error
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Pada penelitian ini objek yang digunakan ialah perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018. Adapun
tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan melihat Pengaruh Return On Equity
dan Return On Asset Terhadap Price Book Value dengan Dividend Payout Ratio
Sebagai Variabel Moderating. Populasi penelitian ini berjumlah 61 perusahaan
property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang kemudian
dari populasi tersebut terdapat 7 perusahaan yang memenuhi Kkriteria untuk
dijadikan sampel pada penelitian ini dikarenakan perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang lain tidak memenuhi syarat
yang telah ditentukan. Berikut tabel perusahaan yang menjadi objek penelitian.

Tabel 1V.1

Sampel Perusahaan Property dan Real Estate
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 CTRA Ciputra Development Thk

2 GMTD Goa Makassar Tourism Development Thk
3 GPRA Perdana Gapura Prima Thk

4 JRPT Jaya Rreal Property Tbk

5 LPKR Lippo Karawaci Thk

6 MTLA Metropolitan Land Thk

7 SMRA Summarecon Agung Thk

57
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4.1.2 Rasio Keuangan
4.1.2.1 Price Book Value (PBV)

Price Book Value (PBV) adalah variabel terikat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu sebagai acuan perusahaan untuk membandingkan harga saham
yang beredar dengan nilai buku saham dan sebagai alat ukur untuk mendapatkan
investor agar menanamkan sahamnya. Berikut hasil perhitungan Price Book Value
(PBV) pada masing — masing perusahaan property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018.

Tabel 1V.2
Price Book Value (PBV) pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 — 2018

No Kode Price Book Value Rata —
Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 Rata
1 CTRA 1,64 1,72 1,44 1,42 1,13 1,47
2 GMTD 0,93 1,28 1,10 1,47 1,99 1,36
3 GPRA 14,37 8,98 7,75 4,26 4,35 7,94
4 JRPT 4,47 24,74 24,55 20,71 15,20 17,93
5 LPKR 1,06 1,00 0,60 2,99 1,83 1,50
6 MTLA 16,41 7,44 5,60 2,63 2,45 6,90
7 SMRA 3,66 3,16 2,36 2,05 12,82 4,81
Jumlah 42,53 48,32 43,40 35,53 39,77 41,91
Rata — Rata 6,08 6,90 6,20 5,08 5,68 5,99

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan hasil tabel diatas Price Book Value (PBV) perusahan property
dan real estate mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2014 terjadi
peningkatan itu menunjukan bahwa jumlah saham yang beredar sesuai dengan
yang diharapkan. Perusahaan lain tidak ragu untuk menanamkan sahamnya karna

nilai perusahaan nya mengalami peningkatan dan apabila mengalami penurunan
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perusahaan tidak mampu mendapatkan investor untuk menanamkan sahamnya
sehingga nilai perusahaan akan menurun.
4.1.2.2 Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) didalam penelitian ini digunakan sebagai
variabel bebas (X1). Rasio ini merupakan salah satu rasio yang menunjukan laba
bersih perusahaan guna untuk mengukur efektivitas perusahaan dan menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan modal ekuitas yang dimiliki perusahaan. Rasio
ini memanfaatkan seluruh ekuitas yang dimiliki untuk mendapatkan laba sebesar
mungkin. Berikut ini adalah hasil perhitungan profitabilitas yang digunakan
dengan laba bersih berbanding dengan ekuitas pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018.

Tabel 1V.3
Return On Equity (ROE) Perusahaan Property dan Real estate yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 — 2018

Kode Return On Equity Rata —
No
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 Rata

1 | CTRA 0,16 0,13 0,08 0,07 0,08 0,10
2 | GMTD 0,18 0,21 0,14 0,10 0,08 0,14
3 | GPRA 0,10 0,08 0,05 0,04 0,05 0,06
4 | JRPT 0,22 0,21 0,21 0,19 0,16 0,20
5 | LPKR 0,18 0,05 0,06 0,03 0,07 0,08
6 | MTLA 0,15 0,11 0,13 0,18 0,15 0,14
7 | SMRA 0,23 0,14 0,07 0,06 0,08 0,12

Jumlah 1,22 0,94 0,73 0,66 0,65 0,84

Rata — Rata 0,17 0,13 0,10 0,09 0,09 0,12

Dari tabel diatas menunjukan bahwa perusahaan property dan real estate
mengalami penurunan. Ini menunjukan bahwa perusahaan tidak mampu
menggunakan ekuitas untuk menghasilkan laba perusahaan hal ini akan

menyebabkan investor akan ragu untuk menanamkan saham nya pada perusahaan
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tersebut. Agar mendapatkan laba yang diinginkan harusnya perusahaan mampu
menggunakan ekuitas atau sumber daya yang ada pada perusahaan untuk
menghasilkan laba yang diharapkan dengan perencanaan yang baik.

Dengan menurunnya laba pada perusahaan itu membuat investor dan
perusahaan khususnya mendapat penilaian dengan baik. Terkhusus untuk investor,
investor sama sekali tidak akan tertarik apabila perusahaan tidak mampu untuk
memperoleh laba bersih perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang ada
pada perusahaan tersebut.
4.1.2.3 Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) digunakan pada penelitian sebagai variabel bebas
(X2) vyang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan memanfatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan
tersebut. Apabila perusahaan tidak mampu menghasilkan laba pada perusahaan
tersebut dikatakan bahwa perusahaan tersebut tidak mampu dalam mengolah aset
di dalam perusahaan itu. ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabitlitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Berikut hasil perhitungan
rasio Return On Asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar

pada Bursa Efek indonesia periode 2014 — 2018
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Tabel IV. 4
Return On Assets (ROA) pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 — 2018

No | Kode Perusahaan Return On Assets
2014 2015 2016 2017 2018 Rata-Rata

1 CTRA 0,08 0,22 0,16 0,13 0,16 0,15
2 GMTD 0,23 0,23 0,20 0,16 0,18 0,20
3 GPRA 0,24 0,17 0,14 0,14 0,21 0,18
4 JRPT 0,23 0,29 0,33 0,36 0,30 0,30
5 LPKR 0,08 0,02 0,03 0,02 0,03 0,04
6 MTLA 0,10 0,07 0,08 0,11 0,10 0,09
7 SMRA 0,09 0,08 0,03 0,02 0,03 0,05
Jumlah 1,06 1,08 0,97 0,95 1,02 1,01
Rata — Rata 0,15 0,15 0,14 0,14 0,15 0,14

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahaan property
cenderung mengalami fluktuasi. Kenaikan ROA memberikan dampak yang baik
untuk perusahaan karna itu menandakan perusahaan mampu mengelola dengan
baik aktiva yang ada pada perusahaan tersebut, dan para investor akan
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan sebaliknya apabila terjadi
penurunan investor tidak akan mau menanamkan sahamnya pada perusahaan
tersebut.
4.1.2.4 Dividend Payout Ratio (DPR)

Dividend Payout Ratio (DPR) pada penelitian ini digunakan sebagai
variabel moderating (Z). Perbandingan dividend pershare dengan earning
pershare. Rasio ini bertujuan apakah laba yang dipereoleh nantinya akan
dibagikan atau ditahan kepada pemegang saham dengan banyaknya saham yang
dimiliki. Laba yang ditahan berguna untuk pembiayaan investasi dimasa yang
akan datang.

Kebijakan dividen berkaita dengan apakah laba yang diperoleh akan

ditahan atau dibagika. Dividen merupakan pembagian kepada pemegang saham
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dari perusahaan secara proposional sesuai dengan jumalh saham yang dimiliki.
Berikut perhitungan dividend payout ratio perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek indonesia periode 2014 - 2018

Tabel 1V.5
Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014 — 2018

No | Kode Perusahaan Dividend Payout Ratio Rata- Rata
2014 2015 2016 2017 2018

1 CTRA 0,16 0,08 0,11 0,09 0,14 0,11
2 GMTD 0,04 0,06 0,05 0,04 0,03 0,04
3 GPRA 0,09 0,15 0,46 0,34 0,08 0,22
4 JRPT 0,25 0,27 0,28 0,29 0,34 0,29
5 LPKR 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 MTLA 0,16 0,14 0,08 0,07 0,13 0,12
7 SMRA 0,24 0,27 0,12 0,14 0,10 0,17
Jumlah 0,94 0,96 1,10 0,97 0,82 0,96
Rata — Rata 0,13 0,14 0,16 0,14 0,12 0,14

Berdasarkan hasil perhitungan diatas mengalami penurunan dan kenaikan.
Semakin tinggi nilai suatu shaam maka semakin tinggi pula nilai perusahaan
dimata investor. Kemampuan perusahaan dalam membayarkan dividennya
mempunyai hubungan yang erat dengan kemampuan perusahaan memperoleh
laba, jika laba yang dihasilkan tinggi, maka kemampuan perusahaan untk
membayarkan dividen juga akan tinggi.

4.1.3 Analisis Data

Teknik analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah apakah
suatu variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel dalam penelitian
ini yaitu return on equity dan return on asset sebagai variabel bebas, price book

value sebagai variabel terikat dan dividend payout ratio sebagai variabel
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moderating. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda,
uji hipotesis dan analisis jalur. Sebelum melakukan analisis regresi berganda
terlebih dahulu dilakukan uji lolos kendala liniar atau uji asumsi klasik.

Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah
model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang baik, maka
hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan
atau untuk tujuan pemecahan masalah prakiis.
4.1.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Pada prinsipnya
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal pada grafik atau melihat histogram dari residunya.

1) Uji kolmogrov- smirnove

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel
terikat berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah kolmogrov-
smirnove. Dan uji ini, pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan
adalah:

a. Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi normal

b. Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak normal.
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah :

Ho : Data residual berdistribusi normal

H, : Data residual tidak berdistribusi normal
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Tabel 1V.6

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 35
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 5,20366305
Most Extreme Differences Absolute 131
Positive ,131
Negative -,090
Test Statistic ,131
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai kolmogrov-smirnove variabel
Return On Equity, Return On Asset, Price Book Value dan Dividend Payout Ratio
telah terdistribusi normal karna memiliki tingkat signifikansi diatas 0,05. Nilai
variabel telah memnuhi standard yang ditetapkan. Dengan melihat dari baris
Asymp, sig (2-tailed) dari tabel diatas terlihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,077.
2) Uji normal P-P Plot of regression Standarrized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau
tidaknya dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar
di sekitar garis diagonal tersebut. Adapun ketentuan pengujiannya sebagai berikut:
a) Jika ada penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memnuhi asumsi normalitas.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: PBW

1.0

Expected Cum Prob

T T
o,4 o0.s

Observed Cum Preb

Gambar IV.1 Uji Normalitas

P-P Plot Of Regression

Berdasarkan grafik Normalitas P-P Plot Of Regression terlihat bahwa data

menyebar disekitar garis diagonal dan mengarah garsi diagonal, maka dapat

dipastikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

3) Pendekatan Histogram

Pada grafik histogram, dikatakan variabel berdistribusi normal dilihat

pada grafik histogram yang berbentuk lonceng dan tidak menceng kekiri dan

kekanan.

Frequency

Histogram
Dependent WVariable: PBW

[ T~

Mean = 1,73E-16
Std. Dev.'= 0,955
N="3%5

o T
2

- o 1
Regression Standardized Residual

Gambar IV.2
Grafik Histogram

Grafik histogram diatas menunjukan pola berdistribusi normal karena

grafik tidak miring ke kiri ke kanan.



66

4.1.3.2 Uji Multikolinieritas
Uji ini untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi diantara
variabel bebas dalam model regresi linear. Uji Multikolinieritas adalah untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel — variabel bebas
dalam suatu mode regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara
variabel — variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik yang sering dipergunakan
untuk menguji gangguan Multikolinieritas adalah variance inflation faktor (VIF),
korelasi pearson antara variabel — variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues
dan condition index (CI).
Uji Multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan yaitu :

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolineritas

2) Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinieritas.

3) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas

4) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multilolinieritas.

Tabel IV.7

Uji Multikolonieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
DPR ,832 1,202
ROA ,656 1,525
ROE , 740 1,351

a. Dependent Variable: PBV
Dari hasil tabel diatas ketiga variabel ROE, ROA, DPR menunjukan

bahwa nilai tolarance lebih dari 0,1 dan nilai VIF tidak ada yang lebih besar dari
10.
Nilai VIF ROA 0 1,525< 10

Nilai VIF ROE 11,351 <10
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Nilai VIF DPR 01,202 <10

Jadi hasil diatas menunjukan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi
gejala multikolonieritas.
4.1.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada setiap
penagamatan. Jika dalam varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model ini regresi yang homoskedastisitas atauntidak terjadi
homoskedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang memebentuk pola yang tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasi
telah terjadi homoskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi homoskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: PBYV

0 ° o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar V.3
Uji Heterokedastisitas
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Dari hasil scatterplot diatas bahwa ada pola yang tidak jelas, titik — ttitik
yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hasil tersebut
menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehingga model
regresi layak dipakai.
4.1.3.4 Uji Autukorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelum). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problrm autokoreksi. Cara
mengidentifikais autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W).
Kriteria pengujiannya adalah :

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti tidak ada autokoreksin positif
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokoreksi
3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokoreksi negatif.

Tabel IV.8

Uji Autokorelasi

Durbin - Watson
Model Summary”

Durbin-Watson

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,659° 434 ,379 5,44964 1,879

a. Predictors: (Constant), ROE, DPR, ROA
b. Dependent Variable: PBV

Dari hasil uji autokorelasi diatas menunjukan bahwa tidak terjadi
autokorelasi didalam regresi.
4.1.4 Regresi Linear Berganda
Dalam menganalisis data penelitian ini digunakan analisis linear berganda,
agar mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.Berikut

pengolahan data menggunakan SPSS versi 23.
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Tabel 1V.9
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -2,017 2,237
DPR 21,730 8,913 ,361
ROA 28,074 12,235 ,383
ROE 8,060 18,219 ,069

a. Dependent Variable: PBV
Berdasarkan data hasil pengolahan SPPS 23 dapat diperoleh dari uji

regresi linear berganda maka diketahui nilai — nilai sebagai berikut:

a. Constant :-2,017
b. Return On Equity : 8,060
c. Return On Asset 128,074

d. Dividend Payout Ratio  :21,730
Dari hasil tersebutkemudian dimasukkan kedalam persaman linear
berganda sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =-2,017 + 8,060 X1 + 28,074 X2 + 21,730 Z
Keterangan :
1) Konstan (a) bernilai -2,017, dengan arah hubungan negatif menunjukan
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Price Book
Value sebesar -2,017
2) Koefisien nilai X1 (ROE) sebesar 8,060 dengan arah hubungan positif
menunjukan apabila Return On Equity ditingkatkan maka nilai Price
Book Value akan mengalami kenaikan sebesar 8,060 dengan asumsi yang
lain bahwa variabel yang lain bernilai konstan
3) Koefisien regresi Return On Asset (X2) bernilai 28,074 dengan arah

hubungan positif menunjukan bahwa peningkatan ROA maka akan
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diikuti penurunan PBV sebesar 28,074 dengan asumsi variabel

independen lainnya dianggap konstan.

4) Koefisien Z bernilai 21,730 dengan arah hubungan positif menunjukan
bahwa apabila DPR ditingkatkan maka nilai PBV akan mengalami
peningakatan sebesar 21,730 dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai
konstan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa apabila nilai koefisien yang bertanda
positif berarti variabel tersebut mempunyai pengaruh searah terhadap Price Book
Value, dan apabila koefisien bertanda negatif berarti mempunyai pengaruh yang
berlawanan terhadap Price Book Value.

4.1.5 Analisis Jalur (Path Analysis)
Sebelum dilakukan analisis jalur terlebih dahalu menguji regresi linear

berganda diatas.

P1 0,069
Return On Equity Price Book Value

Gambar IV .4
Substruktur 1 Diagram Jalur
Return On Equity
Apabila Return On Equity mengalami peningkatan 100% maka akan

terjadi penurunan Price Book Value sebesar 21,7 %

P2 0,383

Return On Asset Price Book Value

Gambar IV.5
Substruktur 2 Diagram Jalur

Apabila Return On Asset mengalami peningkatan 100% maka akan terjadi

penurunan Price Book Value sebesar 2,4%.
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Return On Equity P3 ;;601’069
Dividend Payout Ratio Price Book Value
P1x P3=0,025
Return On Equity x T
Dividend Payiut Ratio Gambar IV 6

Substruktur 3 Diagram Jalur
Pada gambar diatas melibatkan variabel moderator , dari gambar tersebut
terdapat satu variabel independent dan variabel dependen. Untuk menganalisis
variabel moderator kita harus membuat satu variabel lain yang merupakan
perkalian antara skor dependen dan independen. Dapat dilihat hasil perkalian dari
variabel independen dengan variabel moderasi bernilai 0,025. Dan apabila
mengalami peningkatan 100% maka akan terjadi penurunan Price Book Value

sebesar 2,5%.

P2 0,383 _

Return On Asset \l/

P4 0,361
Dividend Payout Ratio Price Book Value
N

Return On Asset x P2 xP4=0,138

Dividend Payout Ratio
Gambar 1V.7

Substruktur 4 Diagram Jalur
Menunjukan model analisis melibatkan moderator. Gambar tersebut
menjelaskan tentang variabel independen, variabel dependen san satu variabel
moderator. Dengan mengalikan satu variabel independen dengan variabel
moderator yang bernilai 0,138. Apabila Return On Asset x Dividend Payout Ratio
mengalami peningkatan 100% maka akan terjadi penurunan Price Book Value -

13,8%
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ef-0,821

Gambar 1V. 8 Diagram Jalur
Besaran pengaruh X1, X2 terhadap Y dengan Z

Dari gambar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien jalur P1
sebesar 0,069. Ini menunjukan bahwa apabila return on equity mengalami
peningkatan dalam 100% maka akan terjadi peningkatan price book value 6,9%
dan nilai koefisien jalur P2 sebesar 0,383 ini menunjukan bahwa apabila return on
asset mengalami peningkatan dalam 100% maka akan terjadi peningkatan price
book value 38,3%. Dan nilai koefisien jalur P1 x P3 sebesar 0,025. Ini
menunjukan bahwa apabila dividend payout ratio mengalami peningkatan dalam
100% maka akan terjadi peningkatan price book value 2,5%. Kemudian nilai
koefisien jalur P2 x P4 sebesar 0,138, ini menunjukan bahwa apabila dividend
payout ratio mengalami peningkatan dalam 100% maka akan terjadi peningkatan
price book value 13,8%.

4.1.6 Pengujian Hipotesis
4.1.6.1Ujit

Uji t untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen
secara invidual dalam menerangkan variabel dependen. Untuk mengambil

kebenaran hipotesis maka dilakukan uji t, yaitu dengan membandingkan thiwng.
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Jika thiwng lebih kecil dari tune maka hasil yang diperoleh tidak signifikan, tetapi
Jika thiwng lebih besar dari tiper maka hasil yang peroleh signifikan.
Tahap — tahap :
Bentuk Pengujian
a) Ho: rs=0, Pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
ada pengaruh tetapi tidak signifikan.
b) Ha : f1# 0 : 1 # 0, pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) ada pengaruh signifikan
Berdasarkan pengolahan data hasil SPSS 23 adalah sebagai berikut:

1) Price Book Value

Tabel 1V.10
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -2,017 2,237 -,902 374
ROE 8,060 18,219 ,069 ,442 ,661
ROA 28,074 12,235 ,383 2,294 ,029
DPR 21,730 8,913 ,361 2,438 ,021

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil uji t (pengaruh X secara parsial
terhadap Y) sebagai berikut:
1) Pengaruh Return On Equity (X1) terhadap Price Book Value (Y) dari
hasil olahan SPSS 23 diperoleh hasil thiwng = 0,442 pada sig 0,661 > 0,
05 dapat B (+) = 8,060 yang berarti berpengaruh tetapi tidak
signifikan dan arah hubungan positif
2) Pengaruh Return On Asset (X2) terhadap Price Book Value (Y) dari

hasil olahan SPSS 23 diperoleh hasil thiwng = 2,249 pada sig 0,029 <
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0,05 dapat B (+) = 28,074 yang berarti ada pengaruh signifikan dan
positif.
Kriteria Pengambilan keputusan:
a) Terima Hpapabila —tupe 1< thitung < tranel, pada o = 5%, df = n-k
b) Tolak Hoapabila thitung> trabel atal —thitung < ~tiabel
a. Pengujian Hipotesis 1 : Pengaruh Return On Equity (X1) terhadap Price
Book Value (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity berpengaruh
secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Price
Book Value. Untuk menguji uji t ini dilakukan pada tingkat oo = 0,05 dengan nilai t
untuk n = 35 — 2 = 33. Maka diperoleh uji t sebagai berikut:

thitung = 0,442

ttabel =2,034

Dari kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a) Ho diterima jika 2,034 < thiwng < 2,034 yang artinya tidak ada
pengaruh antara variabel bebas (Return On Equity) terhadap
variabel terikat (Price Book Value) 0,442 <2,034

b) Ho ditolak thiung > 2,034 -thing Yang artinya ada pengaruh antara

variabel bebas (Return On Equity) terhadap variabel terikat (Price

Book Value).
-:Ll|i1.:,:.—.:-
—2,034 0,442 2,034
Gambar V.9

Kriteria Pengujian Hipotesis
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Dari tabel regresi diatas dapat dilihat besarnya thiwng Untuk variabel Return
On Equity sebesar 0,442 lebih kecil dari tuape Sedangkan tgpe Sebesar 2,034
sehingga (-2,034 < 0,442 < 2,034), dengan o = 5% dan tingkat signifikan bernilai
0,661 > 0,05. dan nilai B yaitu 0,069. Hal ini menunjukan bahwa Hj diterima dan
H, ditolak, hal ini menunjukan Return On Equity berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap Price Book Value pada perusahan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Pengujian Hipotesis 2 : Pengaruh Return On Asset (X2) terhadap Price
Book Value (PBV).

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Asset (X2) secara
parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Price Book
Value (Y). Untuk menguji uji t ini dilakukan pada tingkat oo = 0,05 dengan nilai t
untuk n = 35 — 2 = 33. Maka diperoleh uji t sebagai berikut:

thitung =2,294

ttabel =2,034

Dari kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a) Ho diterima jika -2,034 < thiung < 2,034 yang artinya tidak ada
pengaruh antara variabel bebas (Return On Equity) terhadap
variabel= terikat (Price Book Value) -2,294 < 2,034

b) Ho ditolak thitung > 2,034 -thiwng Yang artinya ada pengaruh antara
variabel bebas (Return On Asset) terhadap variabel terikat (Price

Book Value).
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Daerah Ho Dicerima

2,034 2,034 2,294

Gambar V.10
Kriteria Pengujian Hipotesis
Dari tabel regresi dapat dilihat besarnya thiwng Untuk variabel Return On
Asset (X2) adalah 2,294 dan tipe 2,034 dengan o = 5%. Dengan demikian thityng >
traner dengan signifikan 0,029 < 0,05 dengan nilai B positif 0,383 yang berarti Ho
ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
secara parsial pada return on asset berpengaruh signifikan dan arah hubungannya
positif terhadap price book value pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Dividend Payout Ratio

Tabel 1V.11
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,058 ,043 1,355 ,185
ROE ,094 ,361 ,049 ,259 7197
ROA 467 ,228 ,383 2,046 ,049

a. Dependent Variable: DPR
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa hasil uji t (pengaruh X

secara parsial terhadap Z) sebagai berikut:
1) Pengaruh Return On Equity terhadap Price Book Value dengan
Dividend Payout Ratio yang memoderasi. Dari hasil olahan diatas dapat
diperoleh thiwng = 0,259 pada sig 0,797 > 0,05 dan B (+) = 0,049 yang

artinya ada pengaruh positif tetapi tidak signifikan.
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2) Pengaruh Return On Asset terhadap Price Book Value dengan Dividend
Payout Ratio yang memoderasi. Dari hasil olahan diatas dapat
diperoleh thitung = 2,046 pada sig 0,049 < 0,05 dapat p (+) = 0,383 yang
artinya ada pengaruh signifikan dan arah hubungannya positif

Kriteria Pengambilan keputusan:
a) Terima Ho apabila —twahe < thitung < trabel, pada a = 5%, df = n-k
b) Tolak Hopapabila thiung> tiabel atal —thitung < -tiavel
a. Pengujian Hipotesis 3 : Dividend Payout Ratio memoderasi pengaruh
Return On Equity terhadap Price Book Value
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity berpengaruh
secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Dividend
Payout Ratio yang diolah dengan SPSS 23. Untuk menguji uji t ini dilakukan
pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 35 — 2 = 33. Maka diperoleh uji t
sebagai berikut:
thitung = 0,259
tiabel =2.034
Dari kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
a) Ho diterima jika -2,034 < thiung < 2,034 yang artinya tidak ada
pengaruh antara variabel bebas (Return On Equity) terhadap
variabel moderating (Dividend Payout Ratio) 0,259 < 2,034
b) Ho ditolak thiung > 2,034 -thiwng Yang artinya ada pengaruh antara
variabel bebas (Return On Equity) terhadap variabel moderating

(Dividend Payout Ratio) .
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Daer ditols ' [ ol serah Ho ditolak

-2,034 0,259 2,034

Daerah Ho Diterima
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Gambar IV.11
Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian diatas bahwa dilihat besarnya thiwng Untuk
variabel Return On Equity sebesar 0,259 dengan nilai signifikan 0,797. Sedangkan
trabel Yaitu 2,034 sehingga -2,034 < 0,259 < 2,034. Hal tersebut berarti Hy diterima
maka secara parsial Return On Equity berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio. Signifikansi penelitian juga menunjukan Sig > 0,654
(0,654 > 0,05) ,dengan B positif 0,049 maka secara parsial Return On Equity
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Dividend Payout Ratio.

b. Pengujian Hipotesis 4 : Dividend Payout Ratio memoderasi pengaruh
Return On Asset terhadap Price Book Value

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Asset berpengaruh
secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Dividend
Payout Ratio yang diolah dengan SPSS 23. Untuk menguji uji t ini dilakukan
pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 35 — 2 = 33. Maka diperoleh uji t
sebagai berikut:

thitung = 2,046
tabel =2.034

Dari kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
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a) Ho diterima jika -2,034 < thiwng < 2,034 yang artinya tidak ada
pengaruh antara variabel bebas (Return On Asset) terhadap variabel
moderating (Dividend Payout Ratio) -2,046 < 2,034

b) Ho ditolak thiwng > 2,034 -thing Yang artinya ada pengaruh antara

variabel bebas (Return On Asset) terhadap variabel moderating

(Dividend Payout Ratio) .

(Uji-t o)

——

MO ditolak 4 Dserah Ho ditolak

— ( Diterima /%////////,

-2,034 2,034 2,046

:
\
.

Gambar V.12
Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian diatas bahwa dilihat besarnya thiwng Untuk

variabel Return On Asset sebesar -2,046 dengan nilai signifikan 0,049. Sedangkan

traber Yaitu 2,034 sehingga thitung > traver (2,046 > 2,034) maka secara parsial Return

On Asset berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio. Signifikansi penelitian

juga menunjukan Sig < 0,049 (0,049 < 0,05) dengan nilai B positif 0,383 , maka

secara parsial Return On Asset berpengaruh signifikan dan arah hubungannya

positif terhadap Dividend Payout Ratio.

4162 Uji F

Uji F untuk menguji apakah variabel bebas secara simultan mempunyai

hubungan yang signifkan atau tidak terhadap variabel terikat.

Bentuk pengujiannya adalah

a. Hyp : rs = artinya variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh

terhadap variabel terkait
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b. Ha : rs # 0 artinya variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap
variabel bebas dengan variabel terikat.

Kriteria Pengujiannya

a) Terima Hyapabila Fhitung < Franel atal —Fnitung > ~Frabel

b) Tolak Hy apabila Friwng™> Frapel atau —Fhitung< -Ftabel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 23 maka diperoleh hasil:

Tabel 1V.12
Uji F
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 705,632 3 235,211 7,920 ,OOOb

Residual 920,656 31 29,699

Total 1626,288 34
a. Dependent Variable: PBV

b. Predictors: (Constant), DPR, ROE, ROA
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka uji F pada o = 5%.
Nilai Fpiwng untuk n = 35 adalah sebagai berikut :

Faper =n-k-1=235-2-1=32

Fhitung = 7,920 dan Fapel = 2,90

Nilai Fepet n = 32 dengan df = 3 adalah sebesar 2,90 selanjutnya nilai Fpel

sebesar 2,90 digunakan sebagai kriteria pengambilan keputusan

y 2 Daerah
“Daerah )= - Pencoclakan Ho
Penerimaan Ho
/,_, tabel FSkor
7,920 2,90

Gambar 1V.13 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
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Berdasarkan ANNOVA (Analysis Of Variance) pada tabel diatas,
diperoleh Fhiwng Sebesar 7,920 dengan signifikansi 0,000. Sedangkan Fiapel
diketahui sebesar 2,90. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fitung >
Frapel (7,920 > 2,90) H, ditolak dan H, diterima. Dengan signifikansi 0,000 < 0,05
Jadi dapat disimpulkan bahwa Return On Equity dan Return On Asset secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value pada Perusahaan
property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

4.1.7 Koefisien Determinasi
4.1.7.1 Koefisien Determinasi (R-Square) Substrukstur 1
Tabel 1V.13

Koefisien Determinasi (R-Square) Substrukstur 1

Dividend Payout Ratio
Model Summary”

R
Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 4107 ,168 , 116 ,10808

a. Predictors: (Constant), ROA, ROE
b. Dependent Variable: DPR
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis secara keseluruhan
menunjukan nilai R sebesar 0,410 menunjukan bahwa korelasi atau hubungan
Dividend Payout Ratio (variabel moderating) dengan Return On Equity dan
Return On Asset (variabel independen) mempunyai hubungan yang sedang yaitu
sebesar
D = R* x 100%

D =0,410 x 100%
D=41%
Tingkat hubungan yang kuat ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk

memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
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Tabel I1V. 14
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Nilai Adjusted R Square (RZ) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0,116. Angka ini mengidentifikasi bahwa Dividend Payout Ratio (variabel
moderating) mampu diterangkan oleh Return On Equity dan Return On Asset
(variabel independen) sebesar 11,6% sedangkan selebihnya sebesar 88,4%
dijelaskan oleh sebab — sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.1.7.2 Koefisien Determinasi (R-Square) Substruktur 2
Tabel 1V.15

Koefisien Determinasi (R-Square) Substrukstur 2
Price Book Value

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,582% ,338 274 5,89101

a. Predictors: (Constant), ROE, DPR, CR

b. Dependent Variable: PBV
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis secara keseluruhan
menunjukan nilai R sebesar 0,582 menunjukan bahwa korelasi atau hubungan
Price Book Value (variabel dependen) dengan Return On Equity dan Return On
Asset (variabel independen) mempunyai hubungan yang sedang yaitu sebesar:

D = R*x 100%
D = 0,582 x 100%

D =58,2%
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Tingkat hubungan yang kuat ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk

memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel IV. 16
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Nilai Adjusted R Square (R? atau koefisien determinasi adalah sebesar
0,274. Angka ini mengidentifikasi bahwa Price Book Value (variabel dependen)
mampu diterangkan oleh Return On Equity dan Return On Asset (variabel
independen) sebesar 27,4% sedangkan selebihnya sebesar 72,6% dijelaskan oleh
sebab — sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.1.8 Analisis Regresi Moderasi

Analisis ini diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 . hasil analisis
dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 1V.17

Hasil Analisis Persamaan |
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
L (S(t:;nrl) 1,054 2,540 415 681
ROE 40,819 18,900 ,352 2,160 ,038

a. Dependent Variable: PBV
Berdasarkan hasil pengujian diatas, pada model regresi yang terbentuk

adalah :
Persamaan regresi |

PBV = 1,054 + 40,819 ROE + ¢
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Persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa Return On Equity
berpengaruh positif terhadap Price Book Value. Koefisien regresi Return On
Equity sebesar 40,819 menyatakan bahwa setiap pertambahan Return On Equity
akan menambah rata — rata Price Book Value sekitar 40,819

Tabel 1V.18

Hasil Analisis Persamaan 11
Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,005 1,807 ,003 ,998
ROA 41,463 10,528 ,565| 3,938 ,000

a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan hasil pengujian diatas, pada model regresi yang terbentuk
adalah :

Persamaan regresi Il

PBV =0,005 + 41,463 ROA + ¢

Persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa Return On Asset
berpengaruh positif terhadap Price Book Value. Koefisien regresi Return On Asset
sebesar 41,463 menyatakan bahwa setiap pertambahan Return On Asset akan
menurun rata — rata Price Book Value sekitar 41,463.

Tabel 1V.19

Hasil Analisis Persamaan 111
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,634 3,087 853 ,400
ROEz -12,569 27,147 -,108 -,463 ,647
DPR 6,927 14,531 , 115 ATT ,637
ROExXDPR 214,521 115,471 ,613 1,858 ,073

a. Dependent Variable: PBV
Berdasarkan hasil pengujian diatas, pada model regresi yang terbentuk

adalah :
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Persamaan regresi Il1

PBV =2,634 — 12,569 ROE + 6,927 DPR +214,521 ROE x DPR + ¢

Return On Equity x Dividend Payout Ratio ialah interaksi antara Return
On Equity dan Dividend Payout Ratio dengan signifikansi 0,073 dan lebih besar
dari 0,05, dapat dikatakan bahwa Return On Equity dan Dividend Payout Ratio
tidak berpengaruh terhadap Price Book Value

Tabel 1V.20

Hasil Analisis Persamaan 1V
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3,630 2,216 1,639 111
DPR -14,393 13,677 -,239] -1,052 ,301
ROA -9,405 15,593 -,128 -,603 ,551
ROAXDPR 242,775 75,437 1,036 3,218 ,003

a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan hasil pengujian diatas, pada model regresi yang terbentuk
adalah :

Persamaan regresi 1V

PBV = 3,630 — 9,405 ROA — 14,393 DPR + 242,775 ROA x DPR+ ¢
Return On Asset x Dividend Payout Ratio ialah interaksi antara Return On Asset
dan Dividend Payout Ratio dengan signifikansi 0,003 dan lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa Return On Asset dan Dividend Payout Ratio
berpengaruh terhadap Price Book Value
4.1.9 Analisis Uji Residual

Dalam penelitian ini digunakan uji residual yaitu variabel pemoderasi

yakni dapat dibilang variabel yang memeoderasi antara variabel independen
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dengan variabel dependen. Apabila memiliki nilai koefisien negatif dan nilai
signifikansinya < 0,05.

Tabel 1V.21
Hasil Return On Equity terhadap Dividend Payout Ratio

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,080 ,044 1,839 ,075
ROE ,469 ,326 ,243 1,441 ,159

a. Dependent Variable: DPR
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Hasil analisis regresi berganda diatas dapat diformulasikan dalam bentuk
persamaan sebagai berikut :

DPR = 0,080 + 0,469 ROE + ¢

Hasil diatas kemudian akan dilakukan uji residual untuk mengrtahui
apakah Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan variabel yang dapat
memoderating. Uji ini dilakukan dengan menguji Pengaruh Return On Equity
terhadap nilai absolut residual dari variabel moderating. Hasil uji residual dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 1V.22
Hasil Uji Residual 1

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t SiL
1 (Constant) 2,618 ,546 4,794 | ,000
PBV ,262 ,060 ,604| 4,358 ,000

a. Dependent Variable: ABS_RES1
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Dari tabel 1V.20, maka model uji residual dapat diformulasikan ke dalam
bentuk persamaan sebagai berikut :
|e|=2,618+ 0,262 PBV + ¢

Keterangan :
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| e | = Absolut Residual (Abres)

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai PBV bernilai positif
0,262 dan memiliki nilai sig < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Analisis nilai parameter
dan signifikansi dari regresi uji residual variabel moderating sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa Dividend Payout Ratio merupakan variabel pemoderasi
dapat memoderasi hubungan antara Return On Equity (X1) dan Price Book Value
(Y)

Tabel 1V.23
Hasil Return On Asset terhadap Dividend Payout Ratio

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,065 ,033 1,968 ,058
ROA ,497 ,194 ,408 2,566 ,015

a. Dependent Variable: DPR
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Hasil analisis regresi berganda diatas dapat diformulasikan dalam bentuk
persamaan sebagai berikut :

DPR = 0,069 + 0,497 ROA + ¢

Hasil diatas kemudian akan dilakukan uji residual untuk mengetahui
apakah Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan variabel yang dapat
memoderating. Uji ini dilakukan dengan menguji Pengaruh Return On Asset
terhadap nilai absolut residual dari variabel moderating. Hasil uji residual dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1V.24
Hasil Uji Residual 2

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,496 322 4,641| ,000
PBV ,061 ,036 ,284 1,703 ,098

a. Dependent Variable: ABS_RES2
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020)

Dari tabel 1V.20, maka model uji residual dapat diformulasikan ke dalam
bentuk persamaan sebagai berikut :
|e|=1,496 + 0,061 PBV +¢
Keterangan :
| e | = Absolut Residual (Abres)

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai PBV bernilai positif
0,061 dan memiliki nilai sig > 0,05 yaitu sebesar 0,098 Analisis nilai parameter
dan signifikansi dari regresi uji residual variabel moderating sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa Dividend Payout Ratio merupakan variabel pemoderasi
tidak dapat memoderasi hubungan antara Return On Asset (X2) dan Price Book
Value (Y).
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data

yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu
yang dikemukakan sebelumnya. Berikut adalah hasil yang dibahas dalam
penelitian ini diantaranya yaitu :
4.2.1 Pengaruh Return On Equity terhadap Price Book Value

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa penelitian mengenai Pengaruh
Return On Equity terhadap Price Book Value pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa thiwng adalah 0,442 lebih kecil
dari tgpe Sebesar 2,034 sebesar (-2,034 < 0,442 < 2,034) dan nilai signifikan
Return On Equity berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,661 > 0,05. Dengan

demikian secara parsial Return On Equity berpengaruh positif tetapi tidak
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signifikan terhadap Price Book Value pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Return On Equity merupakan salah satu rasio profitabilitas yang diukur
dengan menggunakan perbandingan antara laba bersih dengan modal ekuitas,
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan
memberikan gambaran bagi investor mengenai tingkat pengembalian atas modal
yang telah diinvestasikan kepada perusahaan. Semakin meningkat ROE maka
hasil laba yang diperoleh dari modal sendiri juga akan semakin besar, dan
menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi dan sebaliknyan
apabila hasil ROE menurun maka hasil yang didapatkan juga akan rendah.
Profitabilitas menunjukan tingkat keuntugan bersih yang diraih oleh perusahaan
pada saat menjalankan kegiatan operasinya. Sehingga profitabilitas sangat
mempengaruhi para investor untuk melakukan investasi ke perusahaan dengan
melihatnya besarnya peningkatan laba yang diperoleh pada setiap tahunnya.

Hal tersebut berarti bahwa apabila Return On Equity semakin menurun
maka semakin menurun pula price book value. Hasil sama seperti penelitian yang
dilakukan (Carningsih, 2009) dan (Pami, 2014). Hal ini dapat diartikan bahwa
dalam melakukan investasi tidak hanya melihat tingkat pengembalian yang tinggi
melainkan investor akan melihat juga kondisi lingkungan investasi. Apabila
tingkat pengembalian tinggi, tetapi keadaan investasi tidak baik, maka investor
akan mempertimbangkan suatu investasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti dan peneliti terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Price Book Value.

4.2.2 Pengaruh Return On Asset terhadap Price Book Value
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Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa penelitian mengenai Pengaruh
Return On Asset terhadap Price Book Value pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa tniwung adalah 2,046 lebih besar
dari tgpe Sebesar 2,034 sebesar (2.046 > 2,034) dan nilai signifikan Return On
Asset berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,049 < 0,05. Dengan demikian secara
parsial Return On Asset berpengaruh signifikan dan positif terhadap Price Book
Value pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia.

Hal tersebut berarti bahwa apabila profitabilitas semakin besar maka nilai
perusahaan juga akan meningkat. Profitabilitas yang diukur dengan ROA yang
tinggi mencerminkan posisi perusahaan yang bagus sehngga nilai yang diberikan
pasar yang tercermin pada harga saham terhadap perusahaan tersebut akan bagus.
ROA yang mengalami penurunan disebabkan perusahaan menghasilkan laba
negatif atau rugi, sehingga para investor tidak tertarik untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut. Semakin baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan berarti
semakin baik pula prospek kedepannya perusahaan tersebu, artinya nilai
perusahaan akan nilai baik oleh para investor. Apabila kemampuan perusahaan
dalam memperoleh ROA meningkat maka ahrga saham juga akan meningkat,
dengan begitu semakin baik posisi perusahaan bergantungan dengan nilai
perusahaan yang dihasilkan. Hal ini dapat memungkinkan perusahaan untuk
membiayai investasi dari dana yang berasal dari sumber internal yang tersedia
pada laba ditahan, sehingga memberikan nilai positif bagi investor dan dapat

meningkatkan nilai perusahaan.
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ROA menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktiva yang diinvestasikan atau digunakan dalam suatu periode. Penelitian
didukung dengan hasil penelitian (Pertiwi, 2014) dan (Handoko, 2011) bahwa
ROA berpengaruh positif dan signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ketika tingkat
keuntungan dalam kinerja keuangan yang dicapai perusahaan tersebut semakin
baik maka akan berpengaruh positif dalam meningkatan nilai perusahaan artinya
semakin tinggi kinerja keuangan yang diukur dengan ROA maka semakin baik
produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Terbukti jika
penawaran tinggi maka akan meningkatkan permintaan. Hal ini akan memberikan
daya tarik investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan
tersebut makin diminati investor, karna akan menghasilkan tingkat keuntungan
yang tinggi. Oleh karna itu ROA merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dan
peneliti terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Price Book Value
4.2.3 Dividend Payout Ratio memoderasi pengaruh Return On Equity

terhadap Price Book Value

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa penelitian mengenai Dividend
Payout Ratio memoderasi pengaruh Return On Equity terhadap Price Book Value
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
bahwa thiung adalah 0,259 lebih kecil dari tipe Sebesar 2,034 sebesar (-2,034 <
0,259 < 2,034) dan nilai signifikan Return On Equity berdasarkan uji t diperoleh

sebesar 0,797 > 0,05. Dengan demikian secara parsial Return On Equity
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berpengaruh tetapi tidak signifikan dengan arah hubungan positif terhadap Price
Book Value dengan Dividend Payout Ratio sebagai variabel moderating pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Kebijakan dividen erat kaitannya dengan profitabilitas, apabila perusahaan
memperoleh laba tinggi maka perusahaan akan membagikan dividen dengan
jumlah yang besar. Pembagian dividen yang besar akan dapat meningkatkan harga
saham perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan pula. Dan
sebaliknya jika perusahaan membagikan dividen dengan jumlah yang besar maka
perusahaan tidak dapat melakukan investasi sehingga akan menurunkan tingkat
pertumbuhan perusahaan dan hal itu akan menyebabkan turunnya harga saham
yang akan berdampak pada nilai perusahaan.

Hal ini dikarenakan kebijakan dividen tidak mampu meningkatkan nilai
perusahaan pada saat profitabilitas tinggi dan kebijakan dividen tidak mampu
menurunkan nilai perusahaan ketika profitabilitas rendah. Jadi kebijakan dividen
tidak menjadi pertimbangan yang utama bagi investor untuk mengambil
keputusan investasi. Namun investor dalam mengambil keputusan investasi lebih
melihat terhadap kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba, bukan pembagian
dividen atau laba ditahan perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori kebijakan
dividen tidak rellevan, Modligiani dan Miller menyatakan bahwa kebijakan
dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian ini juga didukung penelitian (Mahendra, 2012) yang
menyatakan bahwa kebijakan dividen mampu memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap nilai perusahaan tetapi tidak signifikan. Dari hasil penelitian yang

dilakukan peneliti dan peneliti terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa
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Dividend Payout Ratio mampu memperkuat tetapi tidak signifikan pengaruh

Return On Equity terhadap Price Book Value

4.2.4 Dividend Payout Ratio memoderasi pengaruh Return On Asset
terhadap Price Book Value

Dari hasil penelitian yang dilakukan penelitian mengenai Dividend Payout
Ratio memoderasi pengaruh Return On Equity terhadap Price Book Value pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa
dilihat besarnya thiwung Untuk variabel Return On Asset sebesar -2,046 dengan nilai
signifikan 0,049. Sedangkan tipe Yaitu 2,034 sehingga thitung > taer (2,046 > 2,034)
maka secara parsial Return On Asset berpengaruh terhadap Dividend Payout
Ratio. Signifikansi penelitian juga menunjukan Sig < 0,049 (0,049 < 0,05) dengan
nilai B positif 0,383 , maka secara parsial Return On Asset berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Dividend Payout Ratio.

Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh
perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan
ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa yang akan
datang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga,
2015) dan (Burhannudin & Nuraini, 2018) yang menyatakan bahwa kebijakan
dividend mampu memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Hal ini menunjukan kebijakan dividen mampu meningkatkan nilai perusahaan
pada saat profitabilitas tinggi dan kebijakan dividen dapat menurunkan nilai
perusahaan pada saat profitabilitas rendah. Perusahaan dengan tingkat

profitabilitas yang tinggi memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
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membayarkan dividen dengan nilai yang lebih besar kepada pemegang saham.
Selain nilai yang lebih besar, perusahaan juga memiliki kesempatan lebih besar
untuk membayarkan diividen secara rutin investor justru lebih memilih
perusahaan yang membagikan dividen secara fluktiatif sehingga meningkatkan
nilai perusahaan melalui peningkatan saham. Dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti dan peneliti terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa Dividend Payout

Ratio mampu memperkuat pengaruh Return On Asset terhadap Price Book Value



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji Pengaruh Return On Equity dan Return On Asset
terhadap Price Book Value dengan Dividend Payout Ratio sebagai variabel
moderating pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar pada Bursa

Efek Indonesia Periode 2014-2018. Berdasarkan hasil analisi data dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam uji hipotesis diketahui bahwa profitabilitas yang diukur dengan Return
On Equity berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan
yang diukur dengan Price Book Value dengan hubungan arahnya positif. Hal
ini dapat diartikan bahwa dalam melakukan investasi tidak hanya melihat
tingkat pengembalian yang tinggi melainkan investor akan melihat juga
kondisi lingkungan investasi. Apabila tingkat pengembalian tinggi, tetapi
keadaan investasi tidak baik, maka investor akan mempertimbangkan suatu
investasi.

2. Dalam uji hipotesis diketahui bahwa profitabilitas yang diukur dengan Return
On Asset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur
dengan Price Book Value dengan arahnya positif. Hal ini dapat diartikan
bahwa ketika tingkat keuntungan dalam Kkinerja keuangan yang dicapai
perusahaan tersebut semakin baik maka akan berpengaruh positif dalam
meningkatan nilai perusahaan artinyan semakin tinggi kinerja keuangan yang

diukur dengan ROA maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh

99
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keuntungan bersih. Terbukti jika penawaran tinggi maka akan meningkatkan
permintaan. Hal ini akan memberikan daya tarik investor. Peningkatan daya
tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor,
karna akan menghasilkan tingkat keuntungan yang tinggi.

3. Dalam uji hipoesis Dividend Payout Ratio mampu memoderasi tetapi tidak
signifikan pengaruh Return On Equity terhadap Price Book Value. Hal ini
dikarenakan kebijakan dividen tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan
pada saat profitabilitas tinggi dan kebijakan dividen tidak mampu menurunkan
nilai perusahaan ketika profitabilitas rendah. Jadi kebijakan dividen tidak
menjadi pertimbangan yang utama bagi investor untuk mengambl keputusan
investasi. Namun investor dalam mengambil keputusan investasi lebih melihat
terhadap kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba, bukan pembagian
dividen atau laba ditahan perusahaan.

4. Dalam uji hipoesis Dividend Payout Ratio t mampu memoderasi pengaruh
positif Return On Asset terhadap Price Book Value. Hal ini menunjukan
kebijakan dividen mampu meningkatkan nilai perusahaan pada saat
profitabilitas tinggi dan kebijakan dividen dapat menurunkan nilai perusahaan
pada saat profitabilitas rendah. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang
tinggi memiliki kesempatan yang lebih besar untuk membayarkan dividen
dengan nilai yang lebih besar kepada pemegang saham.

5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat

disampaikan beberapa saran berikut ini :
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1. Perusahaan sebaiknya lebih optimal lagi dalam menghasilkan laba dari ekuitas
perusahaan itu sendiri sehingga memberikan dampak yang baik pada nilai
perusahaan

2. Calon investor dapat lebih memperhatikan tingkat profitabilitas serta kebijakan
dividen yang diterapkan dalam menilai kinerja keuangan. Sehingga perusahaan
harus adapat memanfaatkan aset yang dimiliki agar aset tersebut
dapatmenghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan.

3. Bagi perusahaan perlu memperhatikan Dividend Payout Ratio didalam
membagikan besarnya dividen kepada para pemegang saham serta
mempertimbangkan jangka panjang dalam berinvestasi pada saat pembagian
dividen.

4. Harus terus meningkatkan laba dan meninhkatkan nilai perusahaan sehingga
perusahan dapat membagikan dividen kepada para pemegang saham. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki keterbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini dengan menggunakan atau menambahkan variabel diluar
penelitian ini serta memperluas objek penelitian pada perusahaan sektor lain
dengan rentang waktu penelitian yang lebih panjang, sehingga mendapatkan
hasil yang lebih menyeluruh.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penelitian ini masih banyak
keterbatasan antara lain:

a. Sampel yang diambil pada penelitian ini hanya perusahaan property & real

estate yang terdaftar di BEI saja. Dikarenakan jumlah sampel sangat sedikit
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sehingga kurang menggambarkan  kondisi  ril  perusahaan  yang
mempublikasikan laporan keuangan secara tepat waktu maupun tidak

b. Variabel yang digunakan pada penelitian ini juga masi terbatas yaitu return on

equity, return on asset, price book value dan dividend payout ratio kurang

luas.
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Return On Asset = Laba bersih/Total Aktiva

2014
No | Kode Perusahan Laba Bersih Totak Aktiva ROA
1 | CTRA 1,794,142,840,271 | 23,283,477,620,916 | 0,077056481
2 | GMTD 120,000,195,583 510,945,337,339 | 0,234859166
3 | GPRA 91,601,072,148 | 374,499,937,424 | 0,244595694
4 | JRPT 714,531,063,000 | 3,047,241,473,000 | 0,234484556
5 | LPKR 3,135,215,910,627 | 37,761,220,693,695 | 0,083027398
6 | MTLA 309,217,292,000 | 3,250,717,743,000 | 0,095122775
7 | SMRA 1,387,516,904,000 | 15,379,478,994,000 | 0,09021872
2015
No | Kode Perusahaan Laba Bersih Total Aktiva ROA
1| CTRA 1,740,300,162,426 | 8,013,555,295,086 | 0,217169546
2 | GMTD 118,494,551,000 512,933,237,967 | 0,231013594
3 | GPRA 72,893,324,167 435,263,158,794 | 0,167469547
4 | JRPT 869,777,178,000 | 2,974,359,377,000 | 0,292425046
5] LPKR 1,024,120,634,260 | 41,326,558,178,049 | 0,024781174
6 | MTLA 239,982,607,000 | 3,620,742,578,000 | 0,066279942
7 | SMRA 1,064,079,939,000 | 13,659,136,820,000 | 0,077902429
2016
No | Kode Perusahaan Laba Bersih Total Aktiva ROA
1 | CTRA 1,170,706,000,000 | 7,311,044,000,000 | 0,16012843
2 | GMTD 86,914,558,516 435,869,175,502 | 0,19940515
3 | GPRA 46,995,769,773 331,170,103,999 | 0,14190825
4 | JRPT 1,017,849,186,000 | 3,111,632,814,000 | 0,327110956
5 | LPKR 1,227,374,000,000 | 45,603,683,000,000 | 0,026913923
6 | MTLA 316,514,414,000 | 3,932,529,273,000 | 0,080486219
7 | SMRA 605,050,858,000 | 20,810,319,657,000 | 0,029074559
2017
No | Kode Perusahaan Laba Bersih Total Aktiva ROA
1 | CTRA 1,018,529,000,000 | 7,782,985,000,000 | 0,130866114
2 | GMTD 68,230,259,472 415,365,986,414 | 0,164265399
3 | GPRA 37,316,086,438 272,405,382,675 | 0,136987331
4 | JRPT 1,117,126,108,000 | 3,093,711,769,000 | 0,361095729
5 | LPKR 856,984,000,000 | 56,772,116,000,000 | 0,015095157
6 | MTLA 551,010,785,000 | 4,873,830,176,000 | 0,113054982
7 | SMRA 532,437,613,000 | 21,662,711,991,000 | 0,02457853
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2018
No | Kode Perusahaan Laba Bersih Total Aktiva ROA
1 | CTRA 1,302,702,000,000 | 7,994,843,000,000 | 0,162942787
2 | GMTD 61,443,212,441 347,661,140,865 | 0,176733046
3 | GPRA 50,425,199,916 236,047,703,080 | 0,213622921
4 | JRPT 1,049,745,761,000 | 3,480,039,223,000 | 0,301647681
5 | LPKR 1,726,085,000,000 | 49,806,410,000,000 | 0,034655881
6 | MTLA 507,227,779,000 | 5,193,962,740,000 | 0,097657185
7 | SMRA 690,623,630,000 | 23,299,242,068,000 | 0,029641463
No | Kode Perusahaan Return On Assets
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 Rata-Rata

1 | CTRA 0,08 | 0,22 | 0,16 0,13 | 0,16 0,15
2 | GMTD 0,23 | 023 | 020 | 0,16 | 0,18 0,20
3 | GPRA 0,24 | 0,17 | 0,14 | 0,14 | 0,21 0,18
4 | JRPT 0,23 | 0,29 | 0,33 0,36 | 0,30 0,30
5 | LPKR 0,08 | 0,02 | 0,03 0,02 0,03 0,04
6 | MTLA 0,10 | 0,07 | 0,08 0,11 0,10 0,09
7 | SMRA 0,09 | 0,08 | 0,03 0,02 0,03 0,05

Jumlah 1,06 1,08 | 0,97 0,95 1,02 1,01

Rata - Rata 0,5 | 0,15 | 0,14 | 0,14 | 0,15 0,14

ROE
Laba bersih setelah pajak / Total Ekuitas

c 2014

Kode
No | Perusahaan Laba Bersih Total Ekuitas ROE
1 | CTRA 1,794,142,840,271 | 11,421,370,771,998 | 0,1571
2 | GMTD 120,000,195,583 | 1,524,317,216,546 | 0,0787
3 | GPRA 91,601,072,148 | 1,517,576,344,888 | 0,0604
4 | JRPT 714,531,063,000 | 6,684,262,908,000 | 0,1069
5 | LPKR 3,135,215,910,627 | 17,646,449,043,205 | 0,1777
6 | MTLA 309,217,292,000 | 2,037,136,276,000 | 0,1518
7 | PWON 2,599,141,016,000 | 8,283,070,780,000 | 0,3138
8 | SMRA 1,387,516,904,000 | 5,992,636,444,000 | 0,2315




2015
Kode
No | Perusahaan Laba Bersih Total Ekuitas ROE
1 | CTRA 1,740,300,162,426 | 26,258,718,560,250 | 0,0663
2 | GMTD 118,494,551,000 | 1,273,990,253,786 | 0,093
3 | GPRA 72,893,324,167 | 1,574,174,572,164 | 0,0463
4 | JRPT 869,777,178,000 | 7,578,101,438,000 | 0,1148
5 | LPKR 1,024,120,634,260 | 18,916,764,558,342 | 0,0541
6 | MTLA 239,982,607,000 | 2,213,216,725,000 | 0,1084
7 | SMRA 1,064,079,939,000 | 7,529,749,914,000 | 0,1413
2016
No | Kode Perusahan | Laba Bersih Total Ekuitas ROE
1 | CTRA 1,170,706,000,000 | 29,072,250,000,000 | 0,0403
2 | GMTD 86,914,558,516 | 1,229,172,450,340 | 0,0707
3 | GPRA 46,995,769,773 | 1,569,319,030,878 | 0,0299
4 | JRPT 1,017,849,186,000 | 8,484,436,652,000 0,12
5 | LPKR 1,227,374,000,000 | 22,075,139,000,000 | 0,0556
6 | MTLA 316,514,414,000 | 2,502,402,530,000 | 0,1265
7 | SMRA 605,050,858,000 | 8,165,555,485,000 | 0,0741
2017
No | Kode Perusahan | Laba Bersih Total Ekuitas ROE
1 | CTRA 1,018,529,000,000 | 31,706,163,000,000 | 0,0321
2 | GMTD 68,230,259,472 | 1,242,714,753,944 | 0,0549
3 | GPRA 37,316,086,438 | 1,499,462,028,211 | 0,0249
4 | JRPT 1,117,126,108,000 | 9,472,682,688,000 | 0,1179
5 | LPKR 856,984,000,000 | 29,860,294,000,000 | 0,0287
6 | MTLA 551,010,785,000 | 2,999,352,246,000 | 0,1837
7 | SMRA 532,437,613,000 | 8,353,742,063,000 | 0,0637
2018
No | Kode Perusahan | Laba Bersih Total Ekuitas ROE
1 | CTRA 1,302,702,000,000 | 34,289,017,000,000 | 0,038
2 | GMTD 61,443,212,441 | 1,252,862,156,022 | 0,049
3 | GPRA 50,425,199,916 | 1,536,453,590,418 | 0,0328
4 | JRPT 1,049,745,761,000 | 10,541,248,267,000 | 0,0996
5 | LPKR 1,726,085,000,000 | 25,470,018,000,000 | 0,0678
6 | MTLA 507,227,779,000 | 3,438,762,407,000 | 0,1475
7 | SMRA 690,623,630,000 | 9,060,704,565,000 | 0,0762
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ROE

No | Kode Perusahaan | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | Rata-Rata
1 |CTRA 0,16 | 0,13 | 12,21 | 0,07 | 0,08 2,53
2 | GMTD 0,18 | 0,21 0,14 | 0,10 | 0,08 0,14
3 | GPRA 0,10 | 0,08 0,05| 0,04 | 0,05 0,06
4 | JRPT 0,22 | 0,21 0,21 0,19 | 0,16 0,20
5 | LPKR 0,18 | 0,05 0,06 | 0,03| 0,07 0,08
6 | MTLA 0,15| 0,11 0,13 | 0,18 | 0,15 0,14
7 | SMRA 0,23 | 0,14 0,07 | 0,06 | 0,08 0,12

Jumlah 154 087 | 13,02 |1782| 254 11,73

Rata - Rata 0,19 | 0,11 163 | 2,23 | 3,18 1,47

DPR

DPS/EPS

2014

Kode JLH SAHAM
No | Perusahaan | DIVIDEN LABA BERSIH BEREDAR DPS EPS
1 | CTRA 288,150,503,884 | 1,794,142,840,271 15,165,815,994 | 19,00000000 | 118,30
2 | GMTD 5,076,900,000 120,000,195,583 101,538,000 | 50,00000000 | 1181,83
3 | GPRA 8,553,310,672 91,601,072,148 4,276,655,336 | 2,00000000 21,42
4 | JRPT 177,748,218,000 714,531,063,000 13,750,000,000 | 12,92714313 51,97
5 | LPKR 1,000,000,000 | 3,135,215,910,627 23,077,689,619 | 0,04333189 | 135,85
6 | MTLA 49,265,665,000 309,217,292,000 7,579,333,000 | 6,50000007 40,80
7 | SMRA 331,815,978,000 | 1,387,516,904,000 14,426,781,680 | 22,99999996 96,18

2015

Kode JLH SAHAM
No | Perusahaan | DIVIDEN LABA BERSIH BEREDAR DPS EPS [
1 | CTRA 131,874,074,400 | 1,740,300,162,426 15,330,659,837 | 8,601982942 | 113,52 | (
2 | GMTD 6,599,970,000 118,494,551,000 101,538,000 65,000000 1167 | (
3 | GPRA 10,651,638,417 72,893,324,167 4,276,655,336 | 2,490646915 | 17,044 | (
4 | JRPT 235,361,067,000 869,777,178,000 13,750,000,000 | 17,11716851 | 63,257 | (
5 | LPKR 1,000,000,000 | 1,024,120,634,260 23,077,698,619 | 0,043331877 | 44,377 | (
6 | MTLA 34,106,998,000 239,982,607,000 7,655,126,330 | 4,455445479 | 31,349 | (
7 | SMRA 288,535,633,000 | 1,064,079,939,000 14,426,781,680 | 19,99999996 | 73,757 |
| No| Kode 2016
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Perusahaan JLH SAHAM
DIVIDEN LABA BERSIH BEREDAR DPS EPS
1 | CTRA 131,875,000,000 | 1,170,706,000,000 15,425,291,220 | 8,549271331 | 75,895
2 | GMTD 4,569,210,000 86,914,558,516 101,538,000 | 45,00000000 | 855,981
3 | GPRA 21,383,276,680 46,995,769,773 4,276,655,336 | 5,00000000 | 10,989
4 | JRPT 282,853,280,000 | 1,017,849,186,000 13,750,000,000 | 20,57114764 | 74,025
5 | LPKR 1,000,000,000 | 1,227,374,000,000 23,077,689,619 | 0,043331894 | 53,184
6 | MTLA 24,496,404,000 316,514,414,000 7,655,126,330 | 3,199999967 | 41,347
7 | SMRA 72,133,908,000 605,050,858,000 14,426,781,680 | 4,999999972 | 41,939
2017

Kode JLH SAHAM
No | Perusahaan | DIVIDEN LABA BERSIH BEREDAR DPS EPS
1 | CTRA 88,045,000,000 | 1,018,529,000,000 18,560,303,397 | 4,74372633 | 54,877
2 | GMTD 2,538,450,000 68,230,259,472 101,538,000 | 25,00000000 | 671,97
3 | GPRA 12,819,316,010 37,316,086,438 4,276,655,336 | 2,99750974 | 8,7255
4 | JRPT 323,260,891,000 | 1,117,126,108,000 13,750,000,000 | 23,50988298 | 81,246
5 | LPKR 1,000,000,000 856,984,000,000 23,077,689,619 | 0,04333189 | 37,135
6 | MTLA 40,572,169,000 551,010,785,000 7,655,126,330 | 5,29999993 | 71,979
7 | SMRA 72,133,908,000 532,437,613,000 14,426,781,680 | 4,99999997 | 36,906

2018

Kode JLH SAHAM
No | Perusahaan | DIVIDEN LABA BERSIH BEREDAR DPS EPS D
1 | CTRA 176,089,000,000 | 1,302,702,000,000 18,560,303,397 | 9,48740 | 70,188
2 | GMTD 1,624,608,000 61,443,212,441 101,538,000 | 16,00000 | 605,13
3 | GPRA 4,276,655,336 50,425,199,916 4,276,655,336 | 1,00000 | 11,791
4 | JRPT 357,500,000,000 | 1,049,745,761,000 13,750,000,000 | 26,00000 | 76,345
5 | LPKR 1,000,000,000 | 1,726,085,000,000 23,077,689,619 | 0,04333 | 74,795
6 | MTLA 67,365,112,000 507,227,779,000 7,655,126,330 | 8,80000 | 66,26
7 | SMRA 72,133,908,000 690,623,630,000 14,426,781,680 | 5,00000 | 47,871
No Kode Dividend Payout Ratio Rata- Rata

Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 CTRA 0,16 0,08 0,11 0,09 0,14 0,11
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2 GMTD 0,04 0,06 0,05 0,04 0,03 0,04
3 GPRA 0,09 0,15 0,46 0,34 0,08 0,22
4 JRPT 0,25 0,27 0,28 0,29 0,34 0,29
5 LPKR 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 MTLA 0,16 0,14 0,08 0,07 0,13 0,12
7 SMRA 0,24 0,27 0,12 0,14 0,10 0,17
Jumlah 0,94 0,96 1,10 0,97 0,82 0,96
Rata — Rata 0,13 0,14 0,16 0,14 0,12 0,14
PBV = Harga Saham/Nilai Buku Saham
2014
Kode Harga jumlah saham
No | Perusahaan | Saham beredar jumlah ekuitas NBV PBV
1| CTRA 1,237 15,165,815,994 | 11,421,370,771,998 | 753,0996536 | 1,64254490¢
2 | GMTD 6,100 101,538,000 666,347,155,005 | 6562,53969 | 0,929518188
3 | GPRA 2,990 4,276,655,336 889,965,595,401 | 208,0985082 | 14,36819527
4 | JRPT 1,040 13,750,000,000 | 3,201,931,306,000 | 232,8677313 | 4,46605458¢
5 | LPKR 809 23,077,689,619 | 17,646,449,043,205 | 764,6540592 | 1,05799477¢€
6 | MTLA 4,410 7,579,333,000 | 2,037,136,276,000 | 268,7751384 | 16,40776757
7 | SMRA 1,520 14,426,781,680 5,992,636,444,000 | 415,3827636 | 3,659275572
2015
Kode Harga jumlah saham
No | Perusahaan | Saham beredar jumlah ekuitas NBV PBV
1| CTRA 1,460 15,330,659,837 | 13,050,221,279,908 | 851,2498104 | 1,71512519¢
2 | GMTD 7,000 101,538,000 554,257,293,224 | 5458,619366 | 1,282375548
3 | GPRA 1,990 4,276,655,336 947,230,767,514 | 221,4886852 | 8,984657605
4 | JRPT 7,450 13,750,000,000 | 4,140,931,140,000 | 301,1586284 | 24,73779364
5 | LPKR 821 23,077,698,619 | 18,916,764,558,342 | 819,6989167 1,00158727
6 | MTLA 2,150 7,655,126,330 2,213,216,725,000 289,115637 | 7,436470827
7 | SMRA 1,650 14,426,781,680 | 7,529,749,914,000 | 521,9285965 | 3,16135197¢€
2016
Kode Harga jumlah saham
No | Perusahaan | Saham beredar jumlah ekuitas NBV PBV
1| CTRA 1335 15,425,291,220 | 14,297,927,000,000 | 926,9145584 | 1,44026219¢
2 | GMTD 6,950 101,538,000 638,758,802,149 | 6290,83498 | 1,104781801
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3 | GPRA 1,830 4,276,655,336 1,010,179,715,695 | 236,2078859 | 7,747412805
4 | JRPT 8,750 13,750,000,000 | 4,900,398,903,000 | 356,3926475 | 24,55157272
5 | LPKR 571 23,077,689,619 | 22,075,139,000,000 | 956,5575829 | 0,596932177
6 | MTLA 1,830 7,655,126,330 | 2,502,402,530,000 | 326,8923885 | 5,598172563
7 | SMRA 1,335 14,426,781,680 | 8,165,555,485,000 | 565,9997958 | 2,35865809¢
2017
Kode Harga jumlah saham
No | Perusahaan | Saham beredar jumlah ekuitas NBV PBV
1| CTRA 1,185 18,560,303,397 | 15,450,765,000,000 | 832,4629544 | 1,423486768
2 | GMTD 10,175 101,538,000 703,837,060,697 | 6931,760136 | 1,467881144
3 | GPRA 1,030 4,276,655,336 1,033,311,672,197 | 241,6167755 | 4,262949035
4 | JRPT 9,000 13,750,000,000 | 5,976,495,333,000 | 434,654206 | 20,7061150¢€
5 | LPKR 3,870 23,077,689,619 | 29,860,294,000,000 | 1293,903094 | 2,990950418
6 | MTLA 1,030 7,655,126,330 | 2,999,352,246,000 | 391,8096341 | 2,628827651
7 | SMRA 1,185 14,426,781,680 | 8,353,742,063,000 | 579,044048 | 2,046476437
2018
Kode Harga jumlah saham
No | Perusahaan | Saham beredar jumlah ekuitas NBV PBV
1| CTRA 1,010 18,560,303,397 | 16,644,276,000,000 | 896,7674528 | 1,12626745¢
2 | GMTD 15,000 101,538,000 764,071,329,249 | 7524,979114 | 1,993361014
3 | GPRA 1,100 4,276,655,336 1,082,013,561,820 | 253,0046209 | 4,34774667¢
4 | JRPT 7,400 13,750,000,000 | 6,693,348,687,000 | 486,7889954 | 15,2016583¢€
5 | LPKR 2,020 23,077,689,619 | 25,470,018,000,000 | 1103,66412 | 1,830266984
6 | MTLA 1,100 7,655,126,330 | 3,438,762,407,000 | 449,210406 | 2,44874113€
7 | SMRA 8,050 14,426,781,680 | 9,060,704,565,000 | 628,0475276 | 12,8175013
No Kode Price Book Value Rata — Rata
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018
1 CTRA 1,64 1,72 1,44 1,42 1,13 1,47
2 GMTD 0,93 1,28 1,10 1,47 1,99 1,36
3 GPRA 14,37 8,98 7,75 4,26 4,35 7,94
4 JRPT 4,47 24,74 24,55 20,71 15,20 17,93
5 LPKR 1,06 1,00 0,60 2,99 1,83 1,50
6 MTLA 16,41 7,44 5,60 2,63 2,45 6,90
7 SMRA 3,66 3,16 2,36 2,05 12,82 4,81
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Jumlah

42,53

48,32

43,40

35,53

39,77

41,91

Rata — Rata

6,08

6,90

6,20

5,08

5,68

5,99
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Mean Std. Deviation N
PBV 5,9874 6,91607 35
ROE ,1209 ,05962 35
ROA ,1443 ,09432 35
DPR , 1371 ,11496 35
Correlations
PBV ROE ROA DPR
Pearson Correlation PBV 1,000 ,352 ,565 ,534
ROE ,352 1,000 ,508 ,243
ROA ,565 ,508 1,000 ,408
DPR ,5634 ,243 ,408 1,000
Sig. (1-tailed) PBV ,019 ,000 ,000
ROE ,019 ,001 ,080
ROA ,000 ,001 ,008
DPR ,000 ,080 ,008
N PBV 35 35 35 35
ROE 35 35 35 35
ROA 35 35 35 35
DPR 35 35 35 35
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 DPR, ROE, ROA” Enter
a. Dependent Variable: PBV
b. All requested variables entered.
Model Summaryb |
Adjusted R Std. Error of the Chant
Model R R Square Square Estimate R Square Change F Change |
1 ,659° 434 ,379 5,44964 434 7,920

a. Predictors: (Constant), DPR, ROE, ROA
b. Dependent Variable: PBV
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 705,632 3 235,211 7,920 ,000b
Residual 920,656 31 29,699
Total 1626,288 34
a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), DPR, ROE, ROA
Coefficients® |
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-
1 (Constant) -2,017 2,237 -,902 374
ROE 8,060 18,219 ,069 ,442 ,661
ROA 28,074 12,235 ,383 2,294 ,029
DPR 21,730 8,913 ,361 2,438 ,021 |
a. Dependent Variable: PBV
Collinearity Diagnostics® |
Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) ROE ROA DPR_
1 1 3,471 1,000 ,01 ,01 ,01 ,
2 ,279 3,526 ,06 ,07 ,01 ,
3 ,159 4,676 ,37 ,00 77 ,
4 ,091 6,165 ,56 ,91 21 ,

a. Dependent Variable: PBV
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI Kapten Mukhtar Basri No. J. Medan, Telp. 061-6624567. Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

o Nomor.Agenda: 475IDL/SKR/MANFEB/UMSLI/7/1272019
Nama Mahasiswa : Maysita
NPM 1605160550
Program Studi : Manajemen
Konsentrasi : KEUANGAN

Tanggal Pengajuan Judul L 7122019
L Fiaet Walwon
Nama Dosen Pembimbing™ 3 S“ Y\‘\‘.\‘\ %

Judul Disetujui™ PC()SGWLP" - {.d)lolldv 4 Aa“‘rlk‘"‘;“'ﬁa; {‘f K)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

[Reswibar o) JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp, 061-6624567, Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 475/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/7/12/2019

Kepada Yth. Medan, 7/12/2019
Ketua Program Studi Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di Medan

Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama :  Maysita
NPM 1 1605160550
Program Studi 1 Manajemen
Konsentrasi : KEUANGAN

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:

Identifikasi Masalah :Judul 1. Untuk meneliti bank terhadap kewajiban yang jatuh tempo
Judul 2. untuk meneliti mampu atau tidaknya bank dalam memberikan pinjaman
judul 3. untuk meneliti perkembangan laba pada perbankan

Rencana Judul : 1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio ( Car ),Roa, Dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (Bopo) Terhadap Loan To Deposit Ratio ( Ldr ) Pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa
2. Pengaruh Loan To Deposit Ratio (Ldr),Non Performing Loan ( Npl ) Terhadap Return On
Assets ( Roa) Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa

3. Pengaruh Kinerja K gan Terhadap Pertumbuhan Laba
Objek/Lokasi Penelitian ~ : Bursa Efek Indonesia
Demikianlah permoh ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasil
Hormat Saya
Pdmbhon
ay

Lembaran inl dinyataken sah jka nomor agenda sama dengan nomor agenda pada seat pengajuan judul online. Halaman ke 1 dari 2 halaman
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

Universitas/PTS

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Fakultas : EKONOMI DAN BISNIS

Jenjang ¢ Strata Satu (S-1)

Ketua Program Studi : JASMAN SARIFUDDIN HSB, S.E., M.Si.
Dosen Pembimbing : SRI FITRI WAHYUNI, SE, M.M

Nama Lengkap : MAYSITA

NPM : 1605160550

Program Studi ' MANAJEMEN

Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Proposal

: PENGARUH RETURN ON EQUITY DAN CURRENT RATIO
TERHADAP PRICE BOOK VALUE DENGAN DIVIDEND
PAYOUT RATIO SEBAGAI VARIABEL MODERATING

TANGGAL | DESKRIPSI BIMBINGAN PROPOSAL | PARAF | KETERANGAN
1h BT |
latarbe\dkang  idenbifikan mgalah | T
Pumuson - masdlaly , Perulisan :
7/} vﬁbl*\ Taldor Yaldo Maﬂbe\ 'i
naernan r Y ava!
Kevangkekon sephual #
la | habl) ’ !
\wiabel Tenkat, Webai . Gombar|
, Pobulkon tabe .
/A = g
as) A ~ - M. y ‘ W
“le Hee Seminar P71 [
]
Medan, Februari 2020
Dosen Pembimbing Diketahui/Disetujui )

SRI FITRI'WAHYUNI, SE, M.M JASMAN SA DDIN HSB, S.E., M.Si.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax (061) 6625474
Website : hitpiwww.umsuacid Emall : rektor@umsu.ac.id

© 1549/113-AU/UMSU-05/F/2020
: 18 April 2020 M

. MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan
Bursa Efek Indonesia
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan yelesaikan Studinya, mohon kesedi
Bapak/lbu untuk berik A pada Mahasi kami lakukan Riset di
Perusahaan/ instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan /
Penulisan Skripsi pada Bab IV ~ V, dan setelah itu Mah yang b k dapath
Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan

salah satu p dalam p lesaian Program Studi Strata Satw ( S1 ) di Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis U Muh diyah S Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Maysita

NPM 1605160550

Semester - VIII (Delapan)

Jurusan

- Manajemen

Judul Skripst Pengaruh Return On Equity dan Return On Asset terhadap Price Book
Value dengan Dividend Payout Ratio sebagai Variabel Moderating pada
Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014-2018

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

o,

SE.MM.M.Si.
Tembusan
1. Pertinggal.
Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Akuntansi - Program Studi EP
wn:mmmpnum
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S MAIJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
: FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
u .__s,_y._ JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan® 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Kamis, 05 Maret 2020 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen
menerangkan bahwa :

Nama : MAYSITA

N.PM. : 1605160550

Tempat { Tgl.Lahir : Medan, 30 Mei 1996

Alamat Rumah : Dusun XI Tembung

JudulProposal (PENGARUH RETURN ON EQUITY DAN CURRENT RATIO

TERHADAP PRICE BOOK VALUE BENGAN DIVIDEND PAYOUT
RATIO SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA PERUSAHAAN
PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BEI

PERIODE 2014 -2018 g

Disetujui / tidak disetujui )
Item Komentar
[ Vadabel Curren [taby Siéu&‘ vu.w?ﬂu KOA-
Penubian Taba!
Babi :
Grrnt Pabia, 7 o
Bab it
Bav i
T Rasimputan A Luius
% 3 1 Tidak Lulus
Medan, Kamis, 05 Maret 2020
TIM SEMINAR

JASMAN SARIPUDDIN, S.E., M.Si. DrJUgRE M.Si.

SRI FITRA WAHYUNLSE. MM, ADE GUNAWAN
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

uMsu FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muknhtar Basn No. 3 Tel. (081) 6624567 Ext 304 Medan 220238

PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
harl Kamis, 05 Maret 2020 menerangkan bahwa

Nama : MAYSITA

N .P.M. : 1605160550

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 30 Mei 1996

Alamat Rumah : Dusun X] Tembung

JudulProposal :PENGARUH RETURN ON EQUITY DAN  Return On Asset

TERHADAP PRICE BOOK VALUE DENGAN DIVIDEND
PAYOUT RATIO SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA
PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014 -2018

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : SRI FITRI WAHYUNI,SE.,.MM.

Medan, Kamis, 05 Maret 2020

TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
SMAN SARIPUDDIN,SE. M.Si. Dr.JURRIZEN,SE., M.Si.
refpste e
SRIFITRI UNI,SE.,.MM. ADE GUNAWAN, SE. ,M.Si.

Diketahui / Disetujui

ADE GUNAWAN/S.E., M.Si,



SURAT PERNYATAAN

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Maysita

NPM : 16051160550

Jurusan : Manajemen

Semester : VIII (Delapan)

Judul : Pengaruh Return On Equity Dan Return On Asset Terhadap Price

Book Value dengan Dividend Payout Ratio Sebagai Variabel
Moderating Pada Perusahaan Property & Real Estate Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.

Sehubungan dengan belum keluarnya surat selesai riset dari perusahaan karena
pandemi Covid-19 maka saya serahkan menyusul setelah selesai sidang meja hijau, guna
untuk melengkapi penyusunan skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S1) di Program Studi Manajemen FEB- UMSU.
Apabila surat selesai riset tidak saya serahkan, maka saya bersedia nilai sidang meja hijau

saya dibatalkan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dalam keadaan sadar/tanpa paksaan,

kepada Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Medan,  Mei 2020

Yang Membuat Pernyataan
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IDX SURAT KETERANGAN TU k
Indonesia Stock Exchange
Nabung
we e Saham
Nomor . Form-Riset-00389/BEI.PSR/07-2020
Tanggal . 7Juli 2020
Kepada Yih. - H.Januri, SE, MM., M.Si.
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Alamat - JI. Kapten Mucthar Basri No.3

Medan

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama . Maysita
NIM : 1605160550
Program Studi : Manajeemen

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
penyusunan Skripsi dengan judul "Pengaruh Return On Equity Dan Current Ratio
Terhadap Price Book Value Dengan Deviden Payout Ratio Sebagai Variabel
Moderating Pada Perusahaan Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI
Periode 2014-2018"

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

Ipdonesia Stock Exchangc
M. Pintor.Nasution
Kepaia Kantor Perwakiian BEl Sumatera Utara

Indonesia Stock Exchange Building, Tower |, 6 Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190 - Indonesia
Phone:+62 21515 0515, Fax : +62 21 515 0330, Toll Free : 0800 100 9000, Email : callcenter@idx.co.id

www.idx.co.id ’




PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Medan, 20.::

Kepada Yth.

Baptak Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

Assalamu'alaikum Wr, Wb

Saya yang bertanda tangan dibawah inj :

Namatengkep : (MTATYTSTNTSTAT T 1T 1T T T [ T T T T 1] [ ]

NPM Llefols[cTeToleT5lol T T T I T T T T 1]

Tempagl Lahir: | M [ € [0 [ A [y

oj-~[ols|-TT[9] 9]¢
Proggam Studi  : MANAJEMEN/EKCNOM| PEMBANGUNAN

JL[s[aln] U c T In]a [CleTs[ATR[V L INTA
NIANEARE | |

Tempat Penelitian l& INEA S E FIF K | (N [D[0 [N
L |

Alamat Mahasiswa :

Alamat Penelitian: | 4 |L llk JIUIAIN[D]A 'b ARV Niol Alc
AlAlc| [MIETD [ AN |

sebagai syaral untuik memperoleh data dan identifikasi

memohon kepada Bapak untuk pembuatan Izin Penelitian
masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian .
Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain :

1. Transkrip nilai dan KHS Semester 1 s/d Terakhir

2. Kwitansi SPP tahap berjalan.

Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih.
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Diketahui : Wassalam
Ketua Prodi/Sekretaris Prodi Pemohon
MAYS 1T A )
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